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MOTTO 
 

 

Akan datang suatu zaman di tengah masyarakat, dimana orang tidak lagi peduli 

apa yang dia ambil, apakah dari hasil yang halal ataukah dari hasil yang haram1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 HR. Bukhari 
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PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

 

Kuhadiahkan teruntuk; imam hidupku, 

     Mamduh Nuruddin, S.Pd. 

(alm) Ayah ibu tercinta, Bapak dan ibu mertua 

     Terimakasih atas segala cinta yang kalian beri  
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ABSTRAK 

 

Qurrotul Aini, 2022: Pandangan Tokoh Muslim Jember terhadap Bunga 

Pinjaman Koperasi (Studi Interpretasi terhadap QS: Al-Baqarah: 275)  

Kata kunci: Bunga Koperasi, QS: Al-Baqarah: 275 

Studi ini mengkaji interpretasi terhadap QS. Al-Baqarah: 275 yang 

dilakukan oleh para tokoh muslim jember tentang bunga pinjaman koperasi. 

Penelitian ini difokuskan untuk menjawab persoalan: bagaimana pandangan tokoh 

muslim Jember terhadap QS. Al-Baqarah: 275, bagaimana pandangan tokoh 

muslim Jember terhadap praktek bunga simpan pinjam koperasi. 

 Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, yakni mendapatkan 

pemahaman kompleks yang ada dalam interaksi manusia, dan berdasarkan 

lokasinya, maka penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research) 

dengan pendekatan fenomenologi yang dilakukan di kota jember dengan subyek 

penelitian para tokoh muslim yang ada di kota tersebut. Pengumpulan daa yang 

dilakukan adalah dengan: a) obsesvasi, b) wawancara, dan c) dokumentasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa interpretasi terhadap QS. Al-

Baqarah:275 terkait bunga para tokoh muslim berpendapat fbahwa riba merupakan 

suatu perbuatan yang dilarang oleh Allah Ta’ala. Karena Allah telah berfirman 

dalam surat Al-Baqarah ayat 275 yang berbunyi “padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. Beberapa fpandangan ftokoh 

muslim fJember fterhadap fbunga fpinjaman fkoperasi, fantara flain: membolehkan 

fmenggunakan ftransaksi fkoperasi fdengan fsyarat fmenggunakan fsistem fkoperasi fyang 

fsyari’ah, melarang fmenggunakan ftrasansaksi fkoperasi fkarena fhal ftersebut fmasih 

fbisa fdihindari fmenggunakan ftransaksi fjalan flain fseperti ftransaksi fyang fdilakukan 

fbank fdengan falasan fsaat fini fmanusia fbelum fmenemukan fjalan fkeluar funtuk 

fmenghindari ftransaksi ftersebut. menghindari ftransaksi fkoperasi fjika fdidasari funtuk 

fmencari fmakan fsaja, fdan flebih fbaik fhal ftersebut fditinggalakan. f 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman Transliterasi ini mengacu pada pedoman hasil keputusan bersama 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

Nomor: 158 Tahun 1987, serta mengacu pada buku Pedoman Karya Ilmiah 

Institut Agama Islam tahun 2020 

1. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Tsa’ Ṡ Es (dengan titik di ث

atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ Ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet (dengan titik ذ

di atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س
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 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad Sh Es dan ha ص

 Dad Dl De dan el ض

 Ta Th Te dan ha ط

 Za Dz  De dan zet ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge dan ha غ

 Fa F Ef ف

 Qof O Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Jika Hamzah (ء) terletak di awal kata, maka ia mengikuti huruf vokalnya tanpa 

tanda apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

2. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab sama halnya dengan vokal bahasa Indonesia, 

yakni terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 
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diftong. Vokal tunggal bahasa Arab berupa tanda atau harkat, 

transliterasinya sebagaimana berikut:  

Tanda Nama Huruf latin Nama 

 Fathah A A ا َ

 Kasrah I I ا َ

 Dammah U U ا َ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya sebagaimana berikut:  

Harakat dan huruf Nama Huruf dan tanda Nama 

 Fathah dan alif ... َاَ/َ... َى

atau ya 

Ā A dan garis di 

atas 

 Kasrah dan ya Ī I dan garis di ...َ َى

atas 

 Dammah dan ... َو

wawu 

Ū U dan garis di 

atas 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Al-Qur’an merupakan sumber pengembangan Islam dalam berbagai 

dimensi kehidupan manusia. Untuk mencapai kehidupan yang baik maka 

sebagai umat muslim harus bisa memilah sesuatu yang baik untuk dirinya 

maupun orang lain. Karena manusia adalah makhluk sosial yang tak akan 

pernah lepas dari kehidupan bermasyarakat. 

Sejak semula, masa yang jauh silam, manusia berjuang untuk hidup. 

Jika awalnya, seseorang bekerja menghasilkan suatu barang untuk digunakan 

sendiri atau untuk keluarganya, maka dalam perkembangan guna mencapai 

kehidupan yang lebih baik, mereka bertindak sebagai individu, tetapi sebagai 

anggota dari suatu kelompok masyarakat. Berbagai cara telah digunakan 

masyarakat untuk memecahkan permasalahan ekonomi yang mereka hadapai. 

Bahwa jika semula dalam pemecahan kebutuhan hidupnya, manusia 

melakukannya secara individual, maka dalam perkembangannya manusia 

berusaha melakukannya secara bersama-sama dan dalam perkembangannya 

lebih lanjut, cara-cara yang digunakan oleh masyarakat untuk memecahkan 
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permasalahan ekonomi yang mereka hadapi itu berbeda-beda, seirama dengan 

perkembangan zaman.2 

 Kerjasama dalam masyarakat seiring berjalannya waktu semakin 

variatif sehingga terbentuknya organisari-organisasi atau jaringan sistem yang 

lebih kompleks. Bentuk perserikatan dan persekutuan makhluk hidup tersebut 

guna untuk melanjutkan sistem ekonomi agar semakin meningkat menuju 

masyarakat aman dan saling berkasih sayang antar teman, persahabatan dan 

keluarga. 

 Kerjasama dalam lapangan ekonomi bagi masyarakat modern sudah 

sangat berkembang, bukan saja dalam rangka kegiatannya, tetapi juga sangat 

luas lingkupnya. Kerjasama terjalin dalam sistem pembagian kerja rumit pada 

setiap lapangan kegiatan ekonomi, seperti pertanian, industri, perdagangan, 

koperasi dan lain-lain.3 

 Koperasi merupakan suatu bentuk kerjasama dalam lapangan 

perekonomian. Kerjasama ini diadakan orang karena adanya kesamaan jenis 

kebutuhan hidup mereka. Orang-orang ini bersama-sama mengusahakan 

kebutuhan hidup sehari-hari, kebutuhan yang bertalian dengan perusahaan 

                                                           
2 Hendrojogi, Koperasi azaz-azas, Teoridan Praktek, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2002), cet. Ke-4, edisi 3, h.2. 
3 Ninik Widiyanti dan Y.W. Shumindhia, Koperasi dan perokonomian Indonesia, (Jakarta, P.T 

Buna Aksara, 1989), h.2 
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ataupun rumah tangga mereka. Untuk mencapai tujuan itu diperlukan adanya 

kerjasama yang akan berlangsung terus-menerus.4 

 Perkembangan perkoperasian di Indonesia semakin meluas dari 

kalangan pemerintah sampai pada daerah pedasaan yang akhirnya meluas 

kepada lapisan masyarakat entah itu petani, pedagang, nalayan bahkan guru. 

 Melakukan kegiatan ekonomi merupakan tabiat manusia untuk 

memenuhi kebutuhan hidupnya. dengan kegiatan itu ia memperoleh rizki dan 

dengan rizki itu ia kemudian dapat melangsungkan hidupnya. Bagi orang 

Islam, Al-Qur’an adalah petunjuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Sunnah 

Rosulullah SAW, berfungsi menjelaskan kandungan Al-Qur’an.5 

 Allah swt tidak hanya mengatur kegiatan hubungan antara manusia 

dengan penciptanya tetapi juga mengatur hubungan antara manusia dengan 

manusia lain bahkan mengatur hubungan manusia dengan lingkungannya, 

yang kita kenal dengan mua’amalah.6 

 Muamalah mencakup kegiatan jual beli, hutang piutang, gadai, pinjam 

meminjam, senya menyewa, syirkah dan beberapa masalah lainnya yang 

berkaitan dengan ekonomi. Oleh karena itu di perlukan aturan tertentu agar 

                                                           
4 Pandji Anoraga, dan Ninik Widiyanti, Dinamika Koperasi, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), cet. 

Ke-2,h.1 
5 Muhammad Ajaj Al-Kitab, Ushulul Hadist Mustalab (Cet. I, Beirut: Darul Fikr, 1989), Hal. 46 
6 H.A. Nawawi Rambe, Fiqh Islam (Cet, I;Jakarta : Duta pahala ,1994),h.441 . 
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persaingan tetap berjalan pada batas yang sewajar dan tidak ada pihak yang 

paling merugikan.7 

 Sebagaimana yang sudah di gariskan dalam UUD 1945 pasal 33 ayat 1 

bahwa perekonomian di susun sebagai sebagai suatu usaha bersama dan 

berdasarkan asas kekeluargaan. Dari pasal tersebut di tegaskan bahwa badan 

usaha yang sesuai dengan hal ini adalah koperasi.8 

 Dalam Undang-Undang No.12 tahun 1967 Bab III bagian 1 pasal 3 

memberikan pengertian koperasi sebagai koperasi Indonesia. Adalah 

kumpulan dari orang-orang yang sebagai manusia secara bersama sama 

bergotong royong berdasarkan persamaan, bekerja untuk memajukan 

kepentingan-kepentingan ekonomi dan kepentingan masyarakat.9 

 Koperasi tidak bisa di pisahkan dari kegiatan ekonomi masyarakat. 

Dilihat dari usahanya yang dijalankan secara bersama-sama, koperasi identik 

dengan syirkah atau persekutuan dalam Islam.10 Syirkah di syariatkan oleh 

Allah dikarenakan tidak semua bentuk usaha bisa dijalankan melalui usaha 

perorangan. Dasar hukum berlakunya Syirkah yakni : 

 فَ هُمْ شُركَاءَُ فِي الث ُّلُثِ 

                                                           
7 3 Ibid,h.19 
8  M,Solly Lubis , Pembahasan UUD 1945 (Cet,I;Jakarta :CV ,Rajawali ,1987),h.279. 
9 Ibid,h. 222. 
10 Burhanuddin S. Koperasi Syariah Dan Pengaturannya Di Indonesia, (Malang:Uin Maliki 

Press, 2013), h. 3. 
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“Maka mereka telah bersekutu dalam yang sepertiga”11 

 Menurut Mahmud Syaltut, koperasi adalah bentuk syirkah baru yang 

belum dikenal oleh fuqoha terdahulu. Dilihat dari kewajiban penyertaan 

modal bagi setiap anggota, disertai adanya pengangkatan sebagian anggota 

sebagai pengurus koperasi, hal ini menunjukkan bahwa koperasi identik 

dengan akad musyarakah (syirkah)12. Keberadaan dan keabsahan koperasi 

sangat ditentukan sejauh mana badan hukum koperasi tersebut 

mengaplikasikan prinsip-prinsip syirkah itu sendiri.  

 Koperasi merupakan badan usaha yang tumbuh berkembang pesat di 

tengah masyarakat. Kegiatan yang dijalankan Koperasi Kabupaten Jember 

memiliki tujuan baik. Kegiatan pinjam meminjam atau utang piutan 

merupakan akad Al-Qardh yang bertujuan untuk saling tolong menolong 

bukan sebagai sarana untuk mencari keuntungan. Hal ini sesuai dengan firman 

Allah SWT. 

َ اِۗنَّ اللّهَٰ  شَدِيْد الْعِقَابِ   وَتَ عَاوَنُ وْا عَلَى الْبِِٰ وَالت َّقْوهىۖ وَلَْ تَ عَاوَنُ وْا عَلَى الِْْثِْْ وَالْعُدْوَانِ وَۖات َّقُوا اللّهٰ

“Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengajarkan) kebajikan dan taqwa, 

dan jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. Dan 

bertaqwalah kamu kepada Allah, sesungguhnya Allah amat berat siksaNya”.13 

                                                           
11 QS. An-Nisa (4):12. 
12 Burhanuddin S. Koperasi Syariah Dan Pengaturannya Di Indonesia, (Malang:Uin Maliki 

Press, 2013), h. 5. 
13 QS. Al-Maidah: (5): 2. 
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 Berdasarkan pada ayat-ayat Al-Qur’an diatas dapat di jadikan dasar 

hukum adanya simpan pinjam di koperasi dan kiranya dapat di pahami bahwa 

tolong menolong dalam kebajikan dan dalam ketakwaan di anjurkan oleh 

Allah SWT. Koperasi merupakan salah satu bentuk tolong-menolong 

(ta’awun). Kerja sama, dan saling menutupi kebutuhan. Menutupi kebutuhan 

dan tolong-menolong kebajikan adalah salah satu wasilah untuk mencapai 

ketakwaan yang sempurna.14 

 Simpan pinjam oleh koperasi di Indonesia telah di atur dalam 

peraturan pemerintah Nomor 9 tahun 1995 tentang pelaksanaan kegiatan 

Usaha Simpan Pinjam, Peraturan Menteri Koperasi Dan Usaha Kecil Dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 02 Tahun 2017 Tentang Usaha Simpan 

Pinjam Oleh koperasi, Peraturan Menteri Nomor 11 Tahun 2018 Tentang 

Perizinan Usasha Simpan Koperasi dari segi hukum positifnya sedangkan dari 

hukum Islam tidak ada aturannya sehingga perlu di telaah dengan prinsip-

prinsip hukum Islam. Nyatanya jika koperasi di telaah secara hukum Islam 

tentunya ada yang membolehkan juga ada yang melarang (menghramkan). 

Tentunya yang berkaitan dengan transaksi simpan pinjam di koperasi. 

 Indonesia, tepatnya di daerah Jember Jawa Timur merupakan daerah 

yang melakukan sistem koperasi yang notabene menggunakan transaksi bunga 

di dalamnya. Sedangkan dalam Islam, setiap muslim dari muslim lainnya 

                                                           
14 Hendi suhendi, Fiqh Muamalah (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2010), h. 295. 
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tidak boleh saling merugikan dalam bermuamalah karena hal tersebut bisa 

menimbulkan keuntungan dan kerugian bagi salah satunya.  

Adapun yang dimaksud dengan riba atau bisa disebut dengan bunga dalam 

bahasa indonesia yaitu seperti yang di refleksikan dalam kaidah di masa jahiliyah: 

“tangguhkan hutangku, akan akan menambahkannya” maksudnya adalah jika ada 

seseorang mempuyai hutang, tetapi ia tidak dapat membayarnya pada waktu jatuh 

tempo, maka ia berkata: tangguhkan hutangku, aku akan memberikan tambahan. 

Penambahan itu bisa dengan cara melipat gandakan uang atau menambahkan umur 

sapinya jika pinjaman tersebut berupa binatang. Demikian seterusnya.15  

 Adanya fenomena bunga koperasi telah peneliti temukan di kota 

Jember. Dalam kota tersebut banyak koperasi-koperasi yang telah dibangun 

oleh masyarakat guna membantu memudahkan perekonomian masyarakat. 

Hal ini tidak menutup kemungkinan adanya bunga dalam pinjaman koperasi 

yang berlangsung selama ini. Adapun respon masyarakat kota Jember 

sebagian masih mengunakan jasa pinjam koperasi yang mana dalam 

pelunasan nya masih menggunakan unsur riba atau bunga.  

 Dari keterangan di atas, peneliti ingin menganalisa lebih lanjut tentang 

pandangan tokoh muslim terhadap bunga koperasi, sebab sebagaimana yang 

telah diketahui bahwa tooh agama merupakan sosok berpengaruh dalam 

masyarakat itu sendiri.  

                                                           
15 Abdullah Al-Mushlihah dan Shalah Ash-Shawi, hal, 350. 
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Selain itu, peneliti juga tertarik untuk mengetahui bagaimana masing-

masing tokoh muslim Jember mengintpretasikan QS. Al-Baqarah: 275 yang 

menjadi dasar dalam menanggapi adanya bunga koperasi. Sehingga dalam 

penelitian ini peneliti mengambil judul “Pandangan Tokoh Muslim Jember 

terhadap Bunga Koperasi (Studi Interpretasi QS. Al-Baqarah: 275). 

B. Fokus Penelitian 

Adapun fokus penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pandangan tokoh muslim Jember terhadap QS. Al-    

Baqarah:275? 

2. Bagaimana pandangan tokoh muslim Jember terhadap praktek bunga simpan 

pinjam koperasi? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian merupakan gambaran tentang arah yang akan dituju 

dalam melakukan penelitian. Tujuan penelitian harus mengacu kepada 

masalah-masalah yang telah dirumuskan sebelumnya 

Adapun tujuan penelitian ini diantara lain: 

1. Menjelaskan mengenai pandangan tokoh muslim jember terhadap QS. Al-

Baqarah: 275. 

2. Menjelaskan mengenai pandangan tokoh muslim jember terhadap praktek 

bunga simpan pinjam koperasi. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian berisi tentang kontribusi apa yang akan diberikan setelah 

selesai melakukan penelitian. Kegunaan dapat berupa kegunaan uang bersifat teoritis 

dan kegunaan praktis.16 

1. Manfaat teoritis  

Dari hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 

di bidang Al-Qur’an dan tafsir. Selain itu dapat menjadi referensi penelitian 

berikutnya dalam mengkaji fenomena respon masyarakat terhadap Al-Qur’an 

dan bentuk pengaplikasian di kehidupan sehari-hari. 

2. Manfaat praktis 

a. Bagi penulis 

Dengan menganalisis pemaknaan yang dilakukan oleh tokoh muslim 

Jember terhadap bunga koperasi, tentu akan memberikan banyak 

pengalaman pada penulis dan memberikan pengetahuan tentang bunga 

pinjaman yang ada di masyarakat. 

b. Bagi IAIN Jember 

Diharapkan dapat memberi sumbangsih kepada IAIN Jember 

khususnya program studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin 

Adab dan Humaniora dalam kajian-kajian keIslaman. 

c. Bagi masyarakat umum 

                                                           
16 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jember: IAIN Jember Press, 2015), 72 
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Dengan melakukan penelitian di Jember, masyarakat dapat mengambil 

keputusan yang baik terhadap tindakan untuk melakukan riba atau 

pinjaman yang berbunga. 

E. Definisi Istilah 

Definisi istilah berisi tentang pengertian istilah-istilah penting yang 

menjadi titik perhatian peneliti di dalam judul penelitian. Tujuannya tidak lain 

supaya tidak terjadi kesalahpahaman terhadap makna istilah sebagaimana 

yang dimaksud oleh peneliti.17 

Adapun definisi istilah yang terdapat dalam judul “Pandangan Tokoh 

Muslim terhadap Bunga Koperasi (Studi Interpretasi QS. Al-Baqarah:275)”, 

adalah sebagai berikut: 

a. Pandangan Tokoh Agama : Pandangan adalah hasil perbuatan memandang, 

memperhatikan, melihat, dan sebagainya18 sedangan Tokoh, adalah orang 

yang terkemuka/terkenal, panutan.19 Tokoh agama adalah seseorang yang 

berilmu terutamanya dalam hal berkaitan dalam Islam, ia wajar dijadikan 

sebagai role-model dan tempat rujukan ilmu bagi orang lain. Maksudnya 

adalah tokoh agama yang mempunyai kelebihan ilmu keagamaan dan 

terpandang dan ia menjadi panutan bagi masyarakat. 

                                                           
17 Tim penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah, (Jember: IAIN Press, 215), 73 
18 https://kbbi.kemendikbud.go.id/pandangan diakses tanggal 8 maret 2021 
19 https://kbbi.kemendikbud.go.id/tokohagama diakses tanggal 8 maret 2021 

https://kbbi.kemendikbud.go.id/pandangan
https://kbbi.kemendikbud.go.id/tokohagama
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b. Bunga Koperasi : Bunga menurut syariat adalah tambahan pada hal-hal 

tertentu dan tambahan atas nilai pokok hutang sebagai imbalan dari tambahan 

batas waktu secara mutlak.20 Sedangkan Koperasi merupakan organisasi 

ekonomi rakyat yang bertujuan untuk mensejahterakan anggota dan 

masyarakat.  

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi 

yang dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup.21 Adapun sistematika 

penulisan dari skripsi ini, adalah sebagai berikut: 

BAB I: Pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, fokus 

penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, definisi istilah, dan sistematika penulisan.  

BAB II: Kajian kepustakaan yang membahas tentang penelitian terdahulu dan 

kajian teori. 

BAB III: Metode penelitian yang terdiri dari pendekatan dan jenis penelitian, 

lokasi dan subyek penelitian, teknik pengumpulan data, analisis dan keabsahan data, 

serta tahap-tahap penelitian 

BAB IV: Penyajian data dan analisis yang berisi tentang gambaran obyek 

penelitian, penyajian data dan analisis, serta pembahasan temuan. 

                                                           
20 30 Dosa Riba, Dr. Sai’id A;-Qathani, hal. 9 
21 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 73. 
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BAB V: Penutup mencakup kesimpulan dan saran. 
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BAB II 

KAJIAN KEPUSTAKAAN 

A. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang ditulis oleh Ainun Ainin pada tahun 2014. Ia teah 

melakukan penelitian skripsi yang berjudul “Tidakan hukum Islam terhadap bunga 

utang-piutang dalam kegiatan simpan pinjam untuk kelompok perempuan: studi di 

PNPM mandiri Pasuruan”. Jenis peneiliian ini menggnakan metode empiris karena 

penelitian ini pada masalah utang-piutang yang ditijau menurut syari’ah Islam. 

Sehingga metode ini menggunakan pengumpulan datanya dengan observasi, 

wawancara dan dokumentasi.  

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Wahyu Ikhwan Mahasiswa Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan judul “Riba Dan Bunga Perspektif Moh. 

Hatta”. Skripsi ini memaparkan bagaimana pandangan Moh. Hatta terhadap riba dan 

bunga. Khususnya menentukan status hukum riba dan bunga. Menurutnya, riba 

semata-mata adalah sebagai konsumtif yang dijadikan bunga uang diluar 

perikemanusiaan, bersifat melebihkan dan adanya penindasan sedangkan bunga bank 
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tidak dapat disamakan hukumnya dengan riba karena tidak ada unsur pemerasan, 

penindasan didalamnya.22 

Ketiga, Iceu Masyitoh, Mahasiswa Fakultas Syari’ah dengan judul “Konsep 

Riba Dalam Pandangan Syafaruddin Prawiranegara,” tahun 2001.23 Tulisan ini 

membicarakan tentang status riba dimana syafaruddin menyimpulkan konsep  riba 

yang tidak identik dengan bunga karena bunga sama dengan uang sewa dan sesuai 

dengan fitrah manusia bahwa bunga tidak merusak kehidupan masyarakat, namun 

akan mendorong perekonomian masyarakat. 

Empat, Sebuah Judul Skripsi tentang “Pandangan Tentang Riba Dan Bunga 

Bank dalam Fiqh Kontemporer, (Studi Pemikiran Prof. Dr. Dawan Raharjo),” yang 

disusun oleh Karsum, Mahasiswa Fakultas Syari’ah.24 Adalah sebuah skripsi yang 

meneliti tentang entitas pandangan Dawan tentang riba dan bunga bank, apa yang 

melatarbelakangi dalam masalah tersebut beserta logika penalarannya. 

                                                           
22 Wahyu Ikhwan Mahasiswa Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan 

judul “Riba Dan Bunga Bank Perspektif Moh. Hatta”. 
23 iceu Masyitoh, “Konsep Riba dalam Pandangan Syafaruddin Prawiranegara,” IAIN sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2001 
24 Karsum, “Pandangan Tentang Riba dan Bunga bank dalam Fiqh Kontemporer, (Studi 

Pemikiran Prof. Dr. Dawan Raharjo),” IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002. 
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Lima, Edy Musoffa, Mahasiswa Fakultas Ushuluddin dalam skripsinya yang 

berjudul “Riba Menurut Sayyid Rasyid Rida, (Studi Atas Tafsir Al-Mannar)”. Skripsi 

ini lebih membicarakan pada kajian dan analisis tafsirnya.25 

Enam, Sebuah buku yang membahas riba yaitu buku yang berjudul “Hukum 

Islam tentang Riba, Utang-Piutang dan Gadai”, karya Ahmad Azhar Basyir, yang 

memberikan pemaparan yang cukup jelas mengenai riba dan bunga bank. Buku ini 

diterbitkan oleh penerbit al-Ma’arif tahun 1975.26 Kemudian buku lainnya adalah 

“Riba dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankan (Sebuah Tilikan Antisipatif),” Karya 

Zuhri yang diterbitkan oleh Raja Grafindo Persada tahun 1996.27 

Tujuh, “Bunga Bank (Studi Perbandingan antara Pandangan Muhammad 

‘Abduh dan Murtada Muyahhari)”, adalah sebuah skripsi yang disusun oleh Fuad 

Tsani pada tahun 2009 di Universitas Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ia 

menganalilis tentang perbandingan pandangan ulama terhadap bunga bank. Dalam 

skripsi ini menggunakan metode library research yaitu penelitian ini menggali 

ppersoalan dari literatur-literatur saja dalam konteks kualitatif diupayakan 

proyeksinya kepada kontekstualisasi dari hasil-hasil penelitian yang capai. 

Menurutnya kegiatan ekonomi yang merugikan orang lain, secara tegas dilarang oleh 

                                                           
25 Edy Musoffa  “Riba Menurut Sayyid Rasyid Rida, (Studi atas Tafsir al-Mannar)” IAIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2003 
26 Ahmad Azhar Basyir, “Hukum Islam Tentang Riba, Utang-piutang dan gadai” (al-Ma’arif 

tahun 1975). 
27 Muhammad Zuhri, Riba dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankan Sebuah Tilikan 

Antisipatif, (Raja Grafindo Persada, 1996). 
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agama. Al-Qur’an dengan tegas smengungkapkan larangan praktik riba, karena dalam 

riba terdapat unsur pemerasan yang sangat kejam dan dapat menyengsarakan 

oranglain. 

Delapan, Sebuah skripsi yang berjudul “Perjanjian Hukum Islma terhadap 

Pelaksanaan Pejanjian Pinjaman Koperasi Primadana Cabang Semarang”, Fakultas 

hukum Universitas Stikubank Semarang, pada tahun 2011, yang ditulis oleh Yudi 

Triono. Penelitian ini menggunakanjenis penelitian empiris yaitu dengan 

konsepwawancara, observasi dan dokumentasi. Sedanggkan pengolahan datanya 

menggunakan deskriptif kualitatif. Dalam penelitian ini penulis banyak menjelaskan 

tentang bagaimana ctatacara atau prosedur yang dilakkan anggota koperasi dalam 

transaksi peminjaman. Serta jaminan peminjaman yang melaksanakan prinsip kehati-

hatian.28 

Sembilan, Karya pada tahun 2018 yang di tulis oleh Janitra Prabowo dengan 

judul “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Pinjaman Bank yang Menarik dan Literasi 

Pembukuan terhadap Akses ke Kredit Formal oleh UMKM Unggulan di Kota 

semarang”. Dalam skripsi tersebut ia menjelaskan tentang usaha mikro, kecil, 

menengah (UMKM) memiliki peran yang cukup pentingdalam pertumbuhan 

pembangunan dan ekonomi. Akan tetapi masih banyak UMKM yang belum 

mendapatkan akses kredit formal perbankan.hal tersebut dapat dikarenakan tingkat 

                                                           
28 Yudi Triono, Perjanjian Hukum Islma terhadap Pelaksanaan Pejanjian Pinjaman Koperasi 

Primadana Cabang Semarang, Fakultas hukum Universitas Stikubank Semarang, pada 

tahun 2011 
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suku bunga pinjaman yang dikenakan oelh perbankan masih di anggap kurang 

menarik bagi para pelaku UMKM dan kebanyakan pelaku UMKM memiliki literasi 

pembukuan yang kurang baik. Skripsi ini menggunakan jenis penelitian metode 

judment sampling. Yang memiliki kesimpulan bahwa tingkat suku bunga pinjaman 

bank dan literasi pembukuan berpengaruh signifikan dan positif terhadap akses kredit 

formal ole  UMKM unggulan di Kota Semarang.29 

Sepuluh, Sebuah tesis Universitas Lampung Bandar Lampung yang di tulis 

oleh Mayes Rita pada tahun 2017 dengan judul “Analisis Pengaruh Tingkat Suku 

Bunga dan Pelayanan terhadap Keputusan Penggunaan Fasilitas Kredit Kepemilikan 

Rumah Bank Tabungan Negara Cabang Bandar Lampung”, peneliti tersebut 

dilakukan karena dilatarbelakangi karena ingin mengetahui pengaruh tingkat suku 

bunga danpelayanan terhadap keputusan penggunaan fasilitas KPR BTN cabang 

bandar lampung. Darihasil penelitiannya membuktikan bahwa terdapat pengaruh 

yang positif  dan signifikan secara bersama-sama tingkat suku bunga dan pelayanan 

berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan penggunaan fasilitas KPR BTN 

Cabang Bandar Lampung.30 

                                                           
29 Janitra Prabowo, “Pengaruh Tingkat Suku Bunga Pinjaman Bank yang Menarik dan Literasi 

Pembukuan terhadap Akses ke Kredit Formal oleh UMKM Unggulan di Kota semarang” 

(Skripsi, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Katolik Soegija Pranata Semarang, 2018). 
30 Mayes Rita, “Analisis Pengaruh Tingkat Suku Bunga dan Pelayanan terhadap Keputusan 

Penggunaan Fasilitas Kredit Kepemilikan Rumah Bank Tabungan Negara Cabang Bandar 

Lampung”, (Tesis, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung, 2016). 
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Sebelas, adalah sebuah buku yang berjudul “30 Dosa Riba yang Dianggap 

Biasa” yang ditulis olh D. Sa’id Al-Qahthani. Buku tersebut menguraikan bagaimana 

halal haramnya sesuatu yang samar akan melahirkan hukum yang tidak jelas . 

khususnya dalam masalah harta, tidak hanya bagaimana cara kita berwaspada dan 

hati-hati dalam mencarinya. Buku tersebut memaparkan pua secara tuntas tentang 

bahaya, dampak, dan akibat transaksi ribawi yang sangat mengerikan. 

Dari beberapa kajian terdahulu yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat 

diketahui penelitian yang dilakukan oleh peneliti tentu berbeda dari penelitian 

sebelumnya, dari segi tempat yang berbeda, tinjuan ayat yang menjadi pembahasan 

utama dalam penelitian. Penelitian diatas sedikit banyak memiliki persamaan dengan 

penelitian ini, adapun kesamaannya yakni sama-sama mengkaji tentang bunga, 

maupun bunga pinjaman, bunga koperasi. Adapun perbedaannya ialah peneliti 

menfokuskan penelitian hanya pada pandangan tokoh muslim Jember terkait bunga 

pinjaman koperasi di kabupaten Jember. 

B. Kajian Teori 

Bagian ini berisi tentang pembahasan teori yang di jadikan sebagai perspektif 

dalam melakukan penelitian. Pembahasan teori secara lebih luas dan mendalam akan 

semakin memperdalam wawasan peneliti dalam mengkaji permasalahan yang hendak 

dipecahkan sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian. Berbeda dengan 
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penelitian kuantitatif, posisi teori dalam penelitian kualitatif diletakkan sebagai 

perspektif, bukan untuk diuji.31 

1. Tokoh Agama  

a. Pengertian Tokoh Agama 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, tokoh diartikan sebagai orang 

yang terkemuka atau terkenal, panutan. Tokoh agama dapat didefinisikan 

sebagai seseorang yang berilmu, ia wajar dijadikan sebagai role-model dan 

tempat rujukan bagi orang lain. Apabila dipandanga dari sudut pandang orang 

Islam perngertian tokoh agama adalah orang yang memiliki ilmu muslim, 

amal dan akhlaknya sesuai dengan ilmunya.32 

Tokoh agama juga merupakan sebutan kyai maupun sebutan dari 

ulama. Secara bahasa kata ulama adalah bentuk jama’ dari kata al-alim yang 

artinya memiliki pengetahuan. Selain bentuk jama’ dari kata al-alim, juga 

dapat di ambil dari kata  al-alim yang berarti mengetahui secara jelas. Makna 

dari kata al-ulama merupakan jama’ taksir dari kata al-alimun berbeda karena 

kata al-ulama merupakan jamak taksir dari kata al-alim, sedangkan kata al 

alimun merupakan jamak mudzakkar salim dari kata alalim. Ulama memiliki 

arti arti orang-oramg yang tahu atau alim. 33 

                                                           
31 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 46. 
32 Saiful Akhyar Lubis, Konseling Islmai Kyai dan Pesantren, (Yogyakarta: el-SAQ Press, 2007), 

h. 169 
33 Achmad Patoni, Peran Kiai Pesantren dalam Partai Politik, 2007, h. 28. 
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Ulama adalah orang-orang yang memiliki ilmu dan pengetahuan 

tentang muslim. Dengan pengetahuan mereka, mereka merasa takut kepada 

Allah yang sifatnya sudah tertulis di dalam Al-Qur’an yang artinya 

“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di atantara hamba-hamba 

Nya,hanyalah ulama”34 

Selanjutnya tokoh agama adalah tokoh yang mempunya kekuatan 

dalam kalangan masyarakat serta bisa menjadi pemimpin nonformal yang siap  

mengabdikan dirinya untuk masyarakat dan mereka mengakui dan 

menjadikannya sebagai tokoh yang berpengaruh yang siap berkorban dengan 

materi dan  jiwa sekalipun. 

Tokoh agama merupakan panutan dalam masyrakat karena mereka 

memiliki ilmu yang berguna bagi masyarakat baik masalah keagamaan 

maupun dalam masalah keseharian. Dan hal ini pun tergantung terhadap 

penilaian masyarakat terhadap tokoh agama dalam upaya pembinaan 

kehidupan beragama.  

Tokoh muslim merupakan sebutan dari kiai. Pengertian kiai adalah 

orang yang memiliki ilmu agama (Islam) plus amal dan akhlak yang sesuai 

dengan ilmunya.35 Sejalan dengan itu, kiai (n) sebutan bagi alim ulama 

(cerdik pandai dalam muslim)36 Sedangkan menurut Nurhayati Djamas kiai 

                                                           
34 QS. Fathir (35): 28. 
35 Ibid., 28. 
36 https://kbbi.web.id/ (22 Juni 2020) 

https://kbbi.web.id/
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adalah sebutan untuk tokoh ulama atau tokoh yang memimpin pondok 

pesantren. Namun dalam perkembangan sosial sekarang ini gelar kiai ternyata 

tidak hanya diletakkan kepada pemimpin pesantren, tetapi juga sering 

dianugerahkan kepada figur ahli agama, ataupun ilmuan Islam yang tidak 

memimpin atau memiliki pesantren.37 

Zamakhsyari Dhofier menjelaskan bahwa pemahaman terhadap makna 

tidak hanya merujuk kepada ahli agama yang menjadi pemimpin pesantren 

dan mengajarkan kitab kuning. Lebih dari itu, kiai juga berperan besar dalam 

melakukan transformasi sosial terhadap masyarakat sekitarnya.38 

Adapun pendapat Taufik Abdullah, ia mengatakan tokoh agama juga 

merupakan sebutan dari ‘ulama. ‘Ulama dalam pengertian pertama pada 

umumnya berdiam di pedesaan, mereka mendirikan pesantren dan menjadi 

pemimpinnya, atau mereka menjadi kyai dan menjadi “pelayan” masyarakat 

dalam melakukan ritual agama, seperti memimpin membaca surat yasin, tahlil 

dan sebaginya untuk doa keselamatan seseorang dalam kehidupan di dunia. 

Selanjutnya tokoh agama juga merupakan sebutan dari Pengajar 

agama (Guru agama), golongan ini berasal dari rakyat biasa. Tetapi karena 

                                                           
37Nurhayati Djamas, Dinamika Pendidikan Islam di Indonesia Pasca Kemerdekaan (Jakarta: 

PT. Raja Grafinda Persada, 2008), 55. 
38 Zamakhsyari Dhofier, Tradisi Pesantren: Studi tentang Pandangan Hidup Kyai (Jakarta: 

LP3ES. 1982), 55. 
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ketekunannya belajar, mereka memperoleh berbagai ilmu pengetahuan.39 

Adapun peran penting yang dapat dijalankan oleh tokoh agama, yaitu: a) 

peran edukasi, b) peran memberi pencerahan pada masyarakat, dan c) peran 

membangun sistem, satu tradisi, dan kebudayaan.40 

Maka dari uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa pengertian 

tokoh muslim adalah orang yang memiliki kelebihan atau keunggulan di 

bidang keagamaan (Islam) dibandingkan masyarakat lainnya. Dan ia menjadi 

figur yang dihormati serta memiliki peran penting di kalangan masyarakat. 

Dan dari kesimpulan inilah yang menjadi dimaksudkan dalam penelitian ini. 

2. Riba dalam Islam 

Ada beberapa pengertia riba dalam Islam diantaranya yaitu: pertama, 

bertambah, karena salah satu perbuatan riba adalah meminta tambahan dari 

sesuatu yang dihutangkan. Kedua, berkembang, berbunga, karena salah satu 

perbuatan riba adalah membungakan harta uang atau yang lainnya yang 

dipinjamkan kepada orang lain. Ketiga, berlebih atau menggelembeng. 41 

sedangkan menurut istilah yang dimaksud denganriba adalah nmenurut al-mali 

yaitu akad yang terjadi atas penukaran tertentu yang tidak diketahui 

                                                           
39 Ibid., 10. 
40 Siti Rochmatul Fauziyah, “Peran Tokoh Agama dalam Masyarakat Modern menurut 

Anthony Giddens”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta. 
41 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 2010, h 57. 
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pembungaannya menurut hukum syara’ ketika berakad atau mengakhirkan suatu 

tkaran kedua belah pihak. Imam malik dalam al-muwatta’ menerangkan bahwa 

riba terjadi jika seorang pemberi pinjaman mempunyai piutang kepada seorang 

peminjam untuk jangka waktu terentu dan cara pelunasannya adalah memabah 

besarang uang ketika dalam masa pembayarannya. Dalam konek ii terjadi pinjam 

meminjam dalam masyarakat.42 

Sejak zaman Nabi Muhammad SAW, riba telah dikenal pada saat 

turunnya ayat-ayat yang menyatakan larangan terhadap transaksi yang 

mengandung unsur bunga sesuai dengan masa dan periode turunnya ayat tersebut 

sampai ada ayat yang melarang dengan tegas tentang bunga. Bahkan istilah dan 

persepsi tentang riba begitu mengental dan melekat di dunia Islam. Oleh karena 

itu, terkesan seolah-olah doktrin riba adalah khas muslim. Akan tetapi menurut 

seorang Muslim Amerika, Cyril Glasse, dalam buku ensiklopedinya, tidak 

diberlakukan di negeri Islam modern manapun, sementara itu, kebanyakan orang 

tidak mengetahui bahwa di agama Kristen pun, selama satu melenium, riba 

adalah barang terlarang dalam pandangan theolog, cendikiawan maupun menurut 

undang-undang yang ada. 

Kegiatan transaksi yang mengandung bunga merupakan kegiatan 

transaksi yang secara tegas diharamkan bahkan pengharamannya telah menjadi 

aksioma dalam ajaran Islam. Bunga merupakan transaksi yang mengandung 

                                                           
42 Syamsul Anwar, Bunga dan Riba dalam Prespektik Hukum Islam, Jurnal Tarjih wa tajwid, 

edisi ke-9 (Yogyakarta PP Muhamadiyah, 2007), h3. 
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unsur eksploitasi terhadap para peminjam (debitor) bahkan merusak akhlak dan 

moralitas manusia. Pengharaman ini tidak hanya berlaku pada muslim saja, akan 

tetapi dalam agama-agama samawi juga melarangnya bahkan mengutuk pelaku 

riba. Plato (427-347 SM) misalnya termasuk orang yang mengutuk para pelaku 

pelipat gandaan uang.43 

Tampaknya pelarangan riba atau bunga dalam Al-Qur'an datang secara 

bertahap seperti larangan minum khamar. Dalam surat Al-Baqarah merupakan 

ayat riba yang terakhir dan para ahli hukum Islam dan ahli tafsir tidak ada yang 

membantahnya. Berbagai riwayat yang dikutip oleh mufassir ketika mereka 

menjelaskan sebab turunnya kelompok ayat ini menyebutkan bahwa ayat tersebut 

merupakan ketegasan atas praktek riba yang ditampilkan antara penduduk 

Makkah dan penduduk Taif. 

Riba tidak hanya dikenal dalam Islam saja, tetapi dalam fagama flain fatau 

fnon-Islam friba ftelah fkenal fdan fjuga fpelarangan fatas fperbuatan fpengambil friba, 

fbahkan fpelarangan friba ftelah fada fsejak fsebelum fIslam fdatang fmenjadi fagama. 

fSeperti fbangsa fyunani fkuno fadalah fkota fyang fmempunyai fperadaban ftinggi, 

fpeminjaman fuang fdengan fmemungut fbunga fdilarang fkeras fdi fkota ftersebut. fHal fIni 

ftergambar fpada fbeberapa fpernyataan fAristoteles fyang fsangat fmembenci 

fpembungaan fuang. fKemudian fdi fKerajaan fromawi fyang fmelarang fsetiap fjenis 

fpemungutan fbunga fatas fuang fdengan fmengadakan fperaturan-peraturan fkeras fguna 

                                                           
43 Muhammad dan R. Lukman Fauroni, Visi al-Qur'an tentang Etika dan Bisnis, (Jakarta: 

Salemba Diniyah, 2002), hal. 152. 
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fmembatasi fbesarnya fsuku fbunga fmelalui fundang-undang, fdan fmenurut fnasrani 

fmereka fmemandang friba fharam fdilakukan fbagi fsemua forang ftidak fterkecuali fsiapa 

forang ftersebut fdan fdari fagama fmanapun, fbaik fdari fkalangan fNasrani fsendiri 

fataupun fnon-Nasrani. fMenurut fmereka f(tokoh-tokoh fNasrani) fdalam fperjanjian 

flama fkitab fDeuntoronomy fpasal f23 fpasal f19 fdisebutkan: f"Janganlah fengkau 

fmembungakan fuang fterhadap fsaudaramu fbaik fuang fmaupun fbahan fmakanan fatau 

fapapun fyang fdapat fdibungakan". 

Dalam fpengharaman friba fada fsebab-sebab fkenapa friba fdi fharamkan. fSalah 

fsatunya fkarena fAllah fdan fRasul-Nya fmelarang fataumengahramkan friba.  Terdapat 

fbanyak fdalil-dalil fyang fmenunjukkan fdiharamkannya friba fbaik fdari fayat-ayat fAl-

Qur’an fmeupun fhadist. fSalah fsatunya fdalam fsurat fA-Rum fayat f39 fyang fmaknanya 

f“Dan fsesuatu friba f(tambahan) fyang fkamu fberikan fagar fdia fbertambah fpada fharta 

fmanusia, fmaka friba fitu ftidak fmeambah fpada fsisi fAllah. fDan fapa fyang fkamu 

fberikan fberupa fzakat fyang fkamu fmaksudnya funtuk fmencapai fkeridhaan 

fAllah,maka f(yang fberbuat fdemikian) fitulah forang-orang fyang fmeipat fgandakan 

f(pahalanya). f 

Menurut fmadzhab fSyafi’i friba fdibagi fmenjadi ftiga fmacam fdiantaranya 

fyaitu friba ffadl, fyad fdan fnasi’ah.44
 fSedangkan fmenurut fmadzhab fhanifah friba fdi 

fbagi fmenjadi fdua fmacam fyaitu ffadl fdan fnasi’ah. fDan fsebagian fulama fmebagianya 

                                                           
44 Muh. Zuhri Riba dalam Al-Qur’an dan Masalah Perbankan (Sebuah Tilikan Antisipatif), 

(Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1997), h. 105. 
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fmenjadi fempat fmacam fdi fantaranya friba ffadl, fqard, fyad fdan fnasiah. fBerikut 

fpenjelasan fdari fmacam-macam friba f 

a. Riba fFadl 

Menurut fjumhur fulama friba ffadl fsama fhalnya fdengan friba fbay’ f(Riba 

fJual fBeli). fRiba fFadl fialah fberlebih fdari fsalah fsatu fpertukaran fyang fdi 

fperjualbelikan f(tukar fmenukar). fBila fyang fdiperjualbelikan fsejenis, fberlebih 

ftimbangannya fpada fbarang-barang fyang fdi ftimbang, fberlebih ftakarannya fpada 

fbarang-barang fyang fdi ftakar, fdan fberlebih fukurannya fpada fbarang-barang fyang 

fdi ftukar.45 

b. Riba fNasi’ah 

Riba fNasi’ah fmenurut fmadzhab fsyafi’i fberarti fperjanjian futang funtuk 

fjangka fwaktu ftertentu fdengan ftambahan fpada fawaktu fpelunasan fhutang ftampa 

fada fimbalan46. fSedangkan fhanafiah fmendefinisikan fsebagai fpenambahan 

fwaktu fpenambahan fbarang fyang fberbeda fjenis fyang fditakar fatau fdi ftimbang47. 

fMisalkan fjika fsi fA fmemberikan fpenawaran fpengembalian fhutang fkepada fSi fB 

fsekarang fatau fminta fdi ftunda fdengan fsyarat fdengan fmemberikan ftambahan. 

 

 

 

                                                           
45 Hendi Suhendi, Fiqih Muamalah, 2010, h.278-279 
46 Muhammad, Ghafur Wibowo, Memahami Bunga dan Riba Ala Muslim Indonesia, 

(Yogyakarta: Cakrawala Media, 2008), h. 36 
47 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Islmai wa Aidllatuh, terj. Abdul Hayyie kaffani dkk, 2011, h. 310 
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c. Riba fQordh 

Riba fqord fadalah friba fyang fterjadi fkarena fadanya fproses futang fpiutang 

fatau fpinjam fmeminjam fdengan fsyarat fpengembalian fdengan fmenambah 

fkeuntunagn fatau friba. fMisalkan, fsesoran fmeminjamkan fuang fsebesar fRp. 

f100.000 fdan fsyarat fpengembaliannya fharus fada fpenambahan fsebesar fRp. 

f10.000 fsehingga ftotal fmenjadi fRp. f110.000. fkatagori fseperti fitu fdikatagorikan 

fmenjadi friba. 

d. Riba fYad 

Riba fyad fadalah fjual fbeli fdengan fmenunda fpenyerahan fkedua fbarang 

fmenyerahkan fsalah fsatubarang ftetapi ftampa fmenyebutkan fwaktu fpenangguhan. 

fMaksudnya fadalah fbarang fyang ftidaksejenis fmisalnya fgandum fdengan fjelai fdan 

ftampa fpenyerahan fbarang fdi fmajelis fakad.48 

Penjelasan fdiatas fmerupakan fmacam-macam friba fyang fkesemuanya 

fmerupakan ftambahan fyang ftidakdi fperbolehkan fkarena fkeuntungan fsepihak 

fdari fpihak-pihak fyang fberakad fyang fdilarang foleh fagama fIslam fdalam fbentuk 

fjualbelimaupun fhutang-piutang. 

 

 

 

 

                                                           
48 Wahbah Zuhaili, Al-Fiqh Islami wa Adillatuhu. H.311 
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3. Koperasi 

Koperasi fadalah fsebuah forganisasi fekonomi fyang fdimiliki fdan fdioperasikan 

foleh forang-seorang fdemi fkepentingan fbersama.49
 fKoperasi fmelandaskan fkegiatan 

fberdasarkan fprinsip fgerakan fekonomi frakyat fyang fberdasarkan fasas fkekeluargaan.50 

Koperasi fmerupakan fsuatu fperkumpulan fbeberapa forang fyang fmemiliki 

ftujuan funtuk fmensejahterahkan fpara fanggota fkoperasi fdan fkoperasi fjuga 

fmemberikan fkebebasan funtuk fmasuk fatau fkeluar fsebagai fanggota fsesuai fdengan 

fperaturan-peraturan fyang fada.51 

Koperasi findentik fdengan fnama fsyirkah. fHukum fdasar fsyirkah fada fdilah 

fAl-Qur’an fpada fsurat fan-nisa fayat f12 fyang fberbunyi: 

   الث ُّلُثِ fفيfشُركَآءُ fفَ هُمْ 

“Maka fmereka ftelah fbersekutu fdalam fsepertiga”.52 

Islam fmengakui fadanya fsyirkah. fKoperasi fdan fbank fdalam fkegiatannya 

fhampir fsama, fada fkegiatan fmenghimpun fdana fdan fpenyaluran fdana. fDalam 

fkoperasi fterdapat fsimpanan fpokok, fsimpanan fwajib fdan fsimpanan fsukarela f. f 

Bedasarkan ffatwa fMUI f(Majelis fUlama fIndonesia) fyaitu ffatwa 

fDSN02/DS-MUI/IV/2000 ftentang ftabungan fdijelaskan fbahwa: 

                                                           
49 https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi. Maret 2021 
50 https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi. Maret 2021 
51 R. Sutyanta Rahardja Handhikusuma, Hukum Koperasi Indonesia, (Jakarta: PT. Raja 

Grafindo, 2000), h. 1.  
52 QS. An-Nisa (4):12 

https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi
https://id.wikipedia.org/wiki/Koperasi
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Tabungan fada fdua fjenis fantara flain: 

1. Tabungan fyang ftidak fdibenarkan foleh fsyariah, fyaitu ftabungan fyang 

fberdasarkan fperhitungan fbunga 

2. Tabungan fyang fdibenarkan foleh fsyariah fyaitu ftabungan fyang 

fberdasarkan fprinsip fmudhorobah fdan fwadhi’ah.53 

Simpanan fdalam fIslam fyakni fwadhi’ah fyang fmana fdidalamnya ftidak 

fterdapat fjaminan. fPara fimam fmadzhab54
 fsepakat fbahwa fwadhi’ah fadalah 

fmenerima fserta fmemelihara ftitipan fbarang fyang fmana fperilaku ftersebut fadalah 

fsebuah fibadah fyang fdisunnahkan. fKarena fdengan fmemeliharanya fakan 

fmendapatkan fpahala fdan ftanpa fmenggunakan fjaminan. fLain fhal fnya fdengan 

fkonsep fmudhorobah fyang fmekanismenya fdigunakan funtuk finvestasi fdan 

fkepentingan fusaha fdan fmenggunakan fmekanisme fbagi fhasil. 

Menurut fundang-undang f fNomor f12 ftahun f1967 ftentnag fpokok-pokok 

fperkoperasian, fkoperasi fIndonesia fadalah forganisasi fekonomi frakyat fberwatak 

fsocial, fberanggotakan forang-orang fatau fbadan fhukum fkoperasi fyang 

fmerupakan ftata fsusunan fekonomi fsebagai fusaha fBersama fberdasar fatas fasas 

fkekeluargaan. fSedangkan fmenurut fundang-undang fnomor f12 fthan f1992 

ftentang fperkoperasian, fmenyatakan fbahwa fkoperasi fadalah fbadan fusaha 

                                                           
53 Fatwa DSN02/DS-MUI/IV/2000 tentang tabungan 
54 Syaikh al-‘allamah Muhammad bin ‘Abdurrahman ad-Dimasyqi, Fiqih empat madzhab, 

2015, h. 261 
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fberanggotakan forang fseseorang fatau fbadan fhukum fkoperasi fdengan 

fmelandaskan fkegiatannya fberdasarkan fprisip fkoperasi fsekaligus fsebagai 

fGerakan fekonomi frakyat fyang fberdasarkan fatas fasas fkekeluargaan. 
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BAB fIII 

METODE fPENELTIAN f 

 

A. Pendekatan fdan fJenis fPenelitian 

 Metode fberasal fdari fbahasa fYunani fyakni fcara fatau fjalan. fMetode 

fmerupakan fcara fyang fteratur funtuk fmencapai fsuatu fmaksud fyang fdiinginkan.55
 

fAdapun fmetode fpenelitian fmerupakan fcara fdan fprosedur fyang fsistematis fdan 

fteorganisasi funtuk fmenyelidiki fsuatu fmasalah ftertentu fdengan fmaksud 

fmendapatkan finformasi funtuk fdigunakan fsebagai fsolusi fatas fmasalah ftersebut. 

fCara fdimaksud fdilakukan fdengan fmenggunakan fmetode filmiah fyang fterdiri 

fdari fberbagai ftahapan fatau flangkah-langkah. f 

 Metode fmerupakan fkeseluruhan flangkah filmiah fyang fdigunakan funtuk 

fmenemukan fsolusi fatas fsuatu fmasalah. fDengan flangkah-langkah ftersebut, 

fsiapapun fyang fmelaksanakan fpenelitian fdengan fmengulang fatau fmenggunakan 

fmetode fpenelitian fyang fsama funtuk fobjek fdan fsubjek fyang fsama fakan 

fmemperoleh fhasil fyang fsama fpula.56 

B. Pendekatan fPenelitian 

Penelitian fini fmenggunakan fpendekatan fkualitatif. fPendekatan fkualitatif 

fini fmerupakan fsuatu fpendekatan fyang fdapat fmenghasilkan fdata fdeskriptif fdari 

                                                           
55 Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial, (Bandung: PT. Rafika Aditama, 2010), 12. 
56 Ibid., 13. 
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fpara finforman fbaik fberupa fkata-kata ftertulis fataupun flisan fsebab fpenelitian fini 

ftidak fmenekankan fpada fangka fmelainkan fpada fmakna. fDengan fmenggunakan 

fpendekatan fkualitatif fini, fpeneliti fmengungkap fdata fdengan fcara fmenguraikan 

fdan ftidak fmenggunakan fangka-angka fyaitu fsuatu fyang fberasala fdari fpersoalan 

fyang fdialami fbaik foleh fmasyarakat fdan fkebijakan-kebijakan fsoaial fekonomi 

flainnya fyang ftidak fbisa fdipisahkan foleh fhukum fyang fberlaku fdengan fapa fyang 

fada fdi flapangan fterkait fpandangan ftokoh fagama fIslam fbunga fpinjaman fdi 

fJember. f 

Menukil fpendapat fBogdan fdan fTaylor fsebagaimana fyang fdikutip foleh 

fSantoso fdalam fbukunya, fkeduanya fmengatakan fbahwa fpeneltian fkualitatif 

fadalah fsalah fsatu fprosedur fpenelitian fyang fmenghasilkan fdata fdekskriptif 

fberupa fucapan-ucapan fatau ftulisan fdan fperilaku forang-orang fyang fdiamati. 

fSenada fdengan fitu, fmenurut fmasih fmengutip ftulisan fSantoso, fia fmeminjam 

fpendapat fMaelong, fpendekatan fkualitatif fdalam fhal fini fsesungguhnya fadalah 

fprosedur fpenelitian fyang fmenghasilkan fdata-data fdeskriptif fberupa fkata-kata 

fatau flisan fdari forang-orang fdan fperilaku fyang fdapat fdiamati. fSehingga fdata 

fyang fdikumpulkan fadalah fdata fyang fberupa fkata fatau fkalimat fmaupun fgambar 

fbukan fangka-angka. fData-data fini fbisa fberupa fnaskah, fwawancara, fcatatan 
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flapangan, ffoto, fvideo, fdokumen fpribadi, fmemo fataupun fdokumen fresmi 

flainnya.57 

C. Jenis fPenelitian 

Adapun fjenis fpenelitian fyang fdigunakan fadalah fjenis fpenelitian flapangan 

dan menggunakan pendekatan fenomenologi, fsebab fdalam fhal fini fpeneliti 

fmencoba fmenjelaskan fatau fmengungkap ffenomena fpengalaman fyang fdidasari 

foleh fkesadaran fyang fterjadi fpada fbeberapa findividu. fPenelitian fini fdilakukan 

fdalam fsituasi fyang falami, fsehingga ftidak fada fbatasan fdalam fmemaknai fatau 

fmemahami ffenomena fyang fterjadi.58
 fJenis fpenelitian fini fpeneliti fgunakan funtuk 

fmengamati ffenomena fyang fberada fdi ftengah fmasyarakat fJember. f 

Adapun ffenomena fyang fdimaksud fdalam fhal fini fadalah fpandangan ftokoh 

fagama fIslam fJember fterhadap fbunga fpinjaman fdi fkoperasi. fAdapun fpendekatan 

fkualitatif fdipilih fkarena fpenelitian fini fmerupakan fpenelitian flapangan fyang fmana 

fdata-data fyang fdikumpulkan fselama fpenelitian fbuan fdata fyang fberupa fangka, 

fmelainkan fdata fdalam fbentuk fkata fatau fkalimat fmaupun fgambar. 

                                                           
57 Eko Bud Santoso, “Jenis dan Pendekatan Penelitian”, (dokumen, Universitas Lampung), 6 
58 Pupu Saeful Rahmat, “Penelitian Kualitatif”, EQUILIBRUM, Vol. 05, No. 09, (Januari-Juni 

2009), 06. 
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D. Lokasi fPenelitian 

Lokasi fpenelitian fmenunjukkan fdimana fpenelitian fdilakukan,59
 fdengan 

fdemikian fsesuai fjudul fpenelitian fyang ftertera, fmaka flokasi fpenelitian fini fakan 

fdilaksanakan fdi fdaerah fJember. fSecara fgeografis fkabupaten fJember fterletak fdi 

fsebelah futara fberbatasan fdengan fkabupaten fbondowoso, fkabupaten 

fprobolinggo fdan fkabupaten fsitubondo, fsebelah ftimur fberbatasan fdengan 

fkabupaten fbanyuwangi fsedangkan fsebelah fbarat fberbatasan fdengan fkabupaten 

flumajang fdan fkabupaten fprobolinggo, fsebelah fselatan fdengan fsamudera 

fhindia.luas fwilayah fkabupaten fJember f3.293,34 fkm2 fyang fterbagi fmenjadi f31 

fkecamatan fdan f248 fdesa/kelurahan fdengan fjumlah fpenduduk f2.168.732 fjiwa.60 

E. Subyek fPenelitian 

Sebelum fmengumpulkan fdata, fpeneliti fjuga fakan fmengumpulkan 

fsubyek fpenelitian. fSubyek fpenelitian fadalah fhal-hal fyang fberhubungan 

flangsung fdengan fpenelitian, fsubyek fdalam fpenelitian fharus fsesuai fdengan 

fsyarat. fIa fdapat fberupa fsuatu fbenda, fhal fatau forang ftempat fdata fvariabel 

fpenelitian fmelekat fdan fyang fdipermasalahkan.61 

Adapun fmenurut fSuryana fsubyek fpenelitian fdisebut fjuga fobjek 

fpenelitian, fmemuat ftentang fvariabel fpenelitian fbeserta fkarateristik fatau funsur-

                                                           
59 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 74. 
60 https:/google.com, 8 Februari 2022 
61 J.R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif: Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: 

PT. Gramedia Widiasarana Indonesia. 2010), 131. 
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unsur fyang fakan fditeliti, fpopulasi fpenelitian, fsampel fpenelitian, funit fsampel 

fpenelitian, fdan ftempat fpenelitian. fDalam fbagian fini ftermasuk fcara fmelakukan 

fpenarikan fsampel. fSubyek fpenelitian fmemuat ftentang fapa, fsiapa, fdimana fakan 

fdilakukan fpenelitian.62 

Oleh fkarena fitu, fsubyek fpenelitian fmemiliki fposisi fpenting fdemi 

fkeberlangsungan fpenelitian fyang fakan fdilakukan, fkarena fpada fsubyek fitulah 

fseorang fpeneliti fakan fmendapat fdata fyang fdiperlukan funtuk fditeliti fdan fdiamati 

flebih fdalam. fSubyek fpenelitian fdapat fdisebut fjuga fsebagai fresponden, fyaitu 

fpihak fyang fdijadikan fsampel fdalam fsebuah fpenelitian.63
 fPeran fsubyek 

fpenelitian fadalah fmemberikan ftanggapan fdan finformasi fterkait fdata fyang 

fdibutuhkan foleh fpeneliti fserta fmemberikan fmasukan fkepada fpeneliti fbaik 

fsecara flangsung fmaupun ftidak flangsung. 

Penelitian fini fyang fmenjadi fsubyek fpenelitian fadalah ftokoh fagama 

fIslam fdaerah fJember, fyang fnantinya fakan fdiambil fdan fdijadikan fsebagai fkunci 

futama fatau fsumber finformasi. fAdapun fpemilihan ftokoh fagama fIslam fsebagai 

fsubyek fpenelitian fadalah fberdasarkan fdata fyang fdidapat fdari fbeberapa ftokoh 

fagama, fyakni fmereka fyang fdianggap fahli fdan fmampu fdalam fmemberikan 

fpendapat ftentang fbunga fatau friba fpinjaman fkoperasi. 

                                                           
62 Suryana, Metodologi, 30. 
63 Siti Hamidah, “Toleransi Perguruan Pencak Silat (Pagar Nusa, Kera Sakti, dan PSHT)”, 

(Skripsi, Fakultas Psikologi, UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2015) 
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F. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik f(n) fmetode fatau fsistem fmelakukan fsesuatu,64
 fyaitu fcara funtuk 

fmengetahui fsesuatu fdengan flangkah-langkah fsistematis. fAdapun flangkah-

langkah fyang fdilakukan foleh fpeneliti fdalam ftahap fpengumpulan fdata fadalah 

fsebagai fberikut: 

1. Observasi f 

Observasi fyakni fpengamatan fsuau fobyek fyang fhendak fditeliti f, fbaik 

flangsung funtuk fmempeoleh fdata fyang fdi fkumpulkan fdalam fpeneltian 

fdengan fcara fterjun flangsung fke flapangan. fDalam ftradisi fkualitatif fdata ftidak 

fdiperoleh fdibelakang fmeja fmelainkan flangsung fterjun fke flapangan, 

ftetangga forganisasi fdan fkomunitas. fData fyang fdiobservasi fdapat fberupa 

fgambaran ftentang fsikap, fkelakukan, ftindaan finteraksi fantar fmanusia. fDegan 

fobservasi fpeneliti fdapat fmengerti fsuatu fgejala, fperistiwa, ffakta, fmasalah 

fatau frealita.65 

2.  fWawancara 

Wawancara fadalah fsuatu fmetode fpenelitian funtuk fpengumpulan fdata 

fmelalui finteraksi fverbal flangsung fantara fpewawancara fdengan fyang 

fdiwawancarai. fPengumpulan fdata fini fdilakukan fdengan fbertanya, fyakni 

                                                           
64 https://kbbi.web.id/  (5 November 2017). 
65 J.. raco, Metode Penelitian kualitatif. Jenis, karakeristik dan keunggulan (Jakarta: PT. 

Gramedia Widiasarana. 1020). 113 
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fpeneliti fakan fmemberikan fbeberapa fpertanyaan fyang ftelah fdipersiapkan 

fsebelumnya. fTujuan fwawancara fadalah funtuk fmenemukan fpermasalahan 

fsecara flebih fterbuka, fdimana fpihak fyang fdiwawancarai fdimintai fpikiran, 

fpendapat fdalam fmemandang fdunia fberdasarkan fperspektifnya, fdalam fhal 

fini fberkaitan fdengan fkegiatan fusaha fsimpan fpinjam fdi fkoperasi fartha fguna f 

fkemudian fdianalisis foleh fpeneliti fsehingga fmelahirkan fpandangan fpenulis 

fmengenai fdata fyang fsudah fdiperoleh. 

Adapun fresponden fyang fmenjadi finforman futama fdalam fpenelitian fini 

fadalah fbeberapa ftokoh fagama fIslam fsetempat, flantas finformasi fdari 

fkoperasi fdan fjuga ftokoh fmasyarakat fmuslim fsetempat. fPeneliti fsecara 

fangsung fmengajukan fpertanyaan fyang ftelah fdisiapkan. fPedoman ftersebut 

fberfungsi fsebagai fpegendali fapabila fdalam fproses fwawancara fkehilangan 

farah fpembahasan.66 

3. Dokumentasi f 

Dokumentasi fadalah fpengumpulan fdata fyang fdiperoleh fdengan 

fmengumpulkan fsesuatu fyang ftertulis, ftercetak fatau fterekam fyang fdapat 

fdipakai fsebagai fbukti fatau fketerangan, fmisalkan ffoto. fDan fdengan fadanya 

fdokumentasi fmaka fdapat fdipastikan fkebenaran fadanya fsuatu fpenelitian. 

                                                           
66 Burhan Ashshofa, Metode Peneltian, 2004, h 95 
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G. Analisis fData f 

Analisis fdata fmerupakan fprosedur fkegiatan fyang fakan fdilakukan foleh 

fpeneliti fdari fawal fpengumpulan fdata fhingga fpada ftahap fkesimpulan, fdengan 

fdemikian fakan flebih ffokus fdan fterarah fdalam fmeneliti, fsehingga fdiharapkan 

ftujuan fdari fpenelitian fnantinya fdapat fterjawab. 

Proses fanalisis fdata fyang fdapat fdigunakan fdalam fpenelitian fini 

fmencakup ftranskip fhasil fwawancara, fhasil frekaman fdari fwawancara, fdan 

fdokumentasi fpendukung. fDari fdata fyang fdiperoleh fkemudian fdilakukan 

fanalisis flebih fjauh fyang fkemudian fdapat fditarik fsebuh fkesimpulan. 

1. Deskriptif f 

Adapun fdalam fmenganalisis fdata, fpeneliti fmenggunakan fmetode 

fdeskriptif, fsebagaimana fyang fdijelaskan foleh fTatang fM. fAmirin fyaitu 

fmenganalisis fdata ftanpa fmenggunakan fangka-angka fstatistik.67
 fPendekatan 

fmetode fdeskriptif fmerupakan fprosedur fpemecahan fmasalah fdengan 

fmenggambarkan fatau fmelukiskan fkeadaan fobyek fpenelitian fpada fsaat fsekarang 

fberdasarkan ffakta-fakta fyang ftampak fatau fsebagaimana fadanya.68
 fDengan 

fdemikian fpenulis fmenggambarkan, fatau fmemaparkan ftentang fpandangan fdan 

fpendapat fyang ftelah fdilakukan foleh ftokoh fagama fsetempat. 

                                                           
67 Tatang M. Amirin, Menyusun Rencana Penelitian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada. 

1995), 134. 
68 Hadari Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan, Cet. II, (Yogyakarta: Gajah 

University Press), 73. 
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2. Kualitatif 

Adalah fprosedur fpenelitian fyang fmengahsilkan fdata-data fdeksriptif 

fberupa fkata-kata ftertulis fatau flisan fdari forang-orang fdan fperilaku fyang 

fdiamati.69 

3. Metode fInduktif 

Berpikir finduktif fmerupakan fsuatu fjenis fpola fberfikir fyang fbertolak fdari 

ffakta fempiris fyang fdidapat fdari flapangan f(berupa fdata fpenelitian) fyang 

fkemudian fdianalisis, fditafsirkan fdan fberakhir fdengan fpenyimpulan fterhadap 

fpermasalahan fberdasar fpada fdata flapangan ftersebut. fDengan fkata flain fmetode 

fanalisis fdengan fpola fberfikir finduktif fmerupakan fmetode fanalisis fyang 

fmenguraikan fdan fmenganalisis fdata-data fyang fdiperoleh fdari flapangan fdan 

fbukan fdimulai fdari fdeduksi fteori.70 

H. Keabsahan fData 

Pada ftahap fawal fpenelitian, ftantangan fbagi fseorang fpeneliti fsalah 

fsatunya fadalah fmasih fdianggap forang fasing fsehingga ftak fjarang fyang fdicurigai, 

fbila fkeadaan fdemikian fmaka fakan finformasi fyang fdiberikan fbelum flengkap, 

ftidak fmendalam, fdan fmungkin fmasih fbanyak fhal fyang fdirahasiakan. fMaka fdari 

fitu, fpeniliti fharus fmelakukan fpengecekan fulang fagar fmendapatkan fdata fyang 

                                                           
69 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya), 3. 
70 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar), 40. 
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fkredibel. fKarena fdata fyang fdidapatkan fdi flapangan fdikatakan fabsah fatau fvalid 

fapabila ftidak fada fperbedaan fantara fyang fdilaporkan foleh fpeneliti fdengan 

fkenyataan fdi flapangan.71
 fDari furaian ftersebut, fagar fpenelitian fini fmendapatkan 

fdata fyang fkredibel, fmaka fdiperlukan ftringulasi fwawancara, fyakni fwawancara 

fdari fberbagai fsumber fdan fdari fbeberapa fsudut fpandang. f 

Selain fpengecekan fulang fdata, funtuk fmenunjang fkeabsahan fdata, fmaka 

fseorang fpeneliti fharus fmeningkatkan fketekunan. fMeningkatkan fketekunan 

fberarti fmelakukan fpengamatan fsecara flebih fcermat fdan fberkesinambungan. 

fMeningkatkan fketekukan fibarat fmengecek fsoal-soal, fatau fmakalah fyang ftelah 

fdikerjakan, fsehingga fdapat fdiketahui flebih fakurat fletak fkesalahan. fDengan 

fdemikian, fmaka fpeneliti fdapat fmelakukan fpengecekan fkembali fapakah fdata 

fyang ftelah fditemukan fitu fsalah fatau ftidak. fSelain fitu fdengan fmeningkatkan 

fketekunan fmaka, fpeneliti fdapat fmemberikan fdeskripsi fdata fyang fakurat fdan 

fsistematis ftentang fapa fyang fdiamati.72 

Dengan fusaha-usaha fyang ftelah fdipaparkan fdi fatas, fmaka fdiharapkan 

fdata fyang fdidapatakan fdari fpenelitian flapangan fini, fmerupakan fdata fyang fabsah 

fdan fkredibel. f 

                                                           
71 Tjutju Soendari, Pengujian Keabsahan Data Penelitian Kualitatif (Direktori File UPI pdf), 

Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia, 2. 
72 Ibid., 27. 
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I. Tahap-Tahap fPenelitian 

Adapun frencana ftahapan fpenelitian fyang fdilakukan foleh fpeneliti fadalah 

fsebagai fberikut: 

1. Pendahuluan, fPada ftahap fpertama fpeneliti fakan fmenuju flokasi fwawancara 

fkepada fbebeapa ftokoh fagama fJember funtuk fsilaturrahmi fserta fmeminta fatau 

fmendapatkan finfo fdari ftokoh fagama fIslam flokasi fJember, fseperti fgambaran 

fumum ftentang friba fatau fbunga, fsejarah, fhukum fkoperasi fyang fbiasa 

fmelakukan ftransaksi friba fdalam fpinjaman. f 

2. Pengembangan, fPada ftahap fkedua fdata fyang ftelah fdidapatkan fkemudian 

fdikelompokkan, flantas fdipilih funtuk fkemudian fbeberapa fdata fselanjutnya 

fditeliti flebih flanjut. fPeneliti fakan fmenyiapkan fpedoman fwawancara funtuk 

ftahap fpenelitian fselanjutnya. fPedoman fwawancara fdibuat fagar fnantinya 

fsaat fproses fpenelitian, fdata fyang fdiperoleh flebih ffokus fdan fterarah. 

3. Penelitian, fSetelah fmemiliki fpedoman fwawancara, fmaka ftahap fselanjutnya 

fyang fdilakukan foleh fpeneliti fadalah fmelakukan fpenelitian fyang fsebenarnya 

fyakni fdengan fmelakukan fwawancara fdari fsumber fyang ftelah fdipilih 

fsebelumnya. fDan funtuk fmembantu fproses fwawancara, fmaka fpeniliti fjuga 

fmenyiapkan falat fpendukung flainnya fseperti frekaman fdan fjuga 

fdokumentasi. f 
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4. Penulisan flaporan, fsetelah fberhasil fmendapatkan fdan fmengumpulkan fdata 

fyang fabsah fdan fkredibel fsesuai fdengan ftema fdan frumusan fmasalah 

fpenelitian, fmaka flangkah fselanjutnya fyang fdilakukan fadalah fpenulisan fhasil 

fpenelitian fsekaligus fmenganalisa fdata fyang ftelah fdidapatkan. 
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BAB fIV 

PENYAJIAN fDATA fDAN fANALISIS 

 

A. Pandangan fTokoh fAgama fIslam fJember fterhadap fQs. fAl-Baqarah: f275 

Banyak fnash fkitab fAl-Qur’an fdan fsunnah fterkait fperingatan fdari friba. 

fMengingat fkitab fAllah fdan fsunnah fRasulullah fadalah fdua fsumber fyang fbenar, 

fkarenanya fsiapa fyang fberpegang fpada fkeduanya fdan fmengikuti fisi ftercantum 

fdidalamnya, fmaka fberuntunglah fia. fSebaiknya, fsiapa fberpaling fdari fkeduanya, 

fia fpasti ftertimpa fkehidupan fyang fsempit fdan fpada fhari fkiamat fkelak, fia fakan 

fdikumpulkan fdalam fkondisi fbuta. fSeperti fsebuah fayat fAl-Qur’an fyang 

fberbunyi: 

لِ       َ fالْمَ       ِٰۗ fمِ       َ fالشَّ      ْ طه ُ f يَ تَخَبَّطُ       ُ fالَّ      ِ  ْ fيَ قُ      وْ ُ fكَمَ      اfاِلَّْ f يَ قُوْمُ      وْنَ fلَْ fالربِٰه      واfيََْكُلُ      وْنَ fالََّ      ِ يْ َ   بِِنَ َّهُ      مْ fذه
fقَ   الُوْ اfا   َ ءَ fفَمَ    ْ f الربِٰه   واۗ  وَحَ   رَّ َ f  َ الْبَ ْ    fاللّهُٰ fوَاَحَ    َّ f الربِٰه   وا  f مِثْ    ُ  الْبَ ْ     ُ fاِنََّّ ىfرَّبِٰ    f  ْ مِٰ   fمَوْعِظَ      fجَ   اه  امَ   fفَ لَ    fفَ   انْ تَ هه
f َۗسَلَفf ُوَامَْرf َاِل f ِٰاللّهf f ْ َوَمf َعَادf َ ِٕى

ه
بُ fفاَوُله لِدُوْنَ fهُمْ fنَّارِ الfاَصْحه هَاخه  فِ  ْ

 
Artinya f: f“Orang-orang fyang fmemakan friba ftidak fdapat fberdiri fmelainkan fseperti 

fberdirinya forang fyang fkemasukan fsetan fkarena fgila. fYang fdemikian fitu 

fkarena fmereka fberkata fbahwa fjual fbeli fsama fdengan friba. fPadahal fAllah 

ftelah fmenghalalkan fjual fbeli fdan fmengharamkan friba. fBarangsiapa 

fmendapat fperingatan fdari fTuhannya, flalu fdia fberhenti, fmaka fapa fyang ftelah 

fdiperolehnya fdahulu fmenjadi fmiliknya fdan furusannya f(terserah) fkepada 

fAllah. fBarangsiapa fmengulangi, fmaka fmereka fitu fpenghuni fneraka, 

fmereka fkekal fdi fdalamnya.”73
 f 

 

                                                           
73 QS: Al-Baqarah:275 
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Peneliti fmendapatkan finformasi fterkait fbunga fpinjaman fkoperasi fdi fkota fJember 

fyang fmana fkoperasi fmakin fmeluas fdi fkota ftersebut. 

Dapat fdiketahui fhasil fwawancara fyang fpeneliti fdapat, fketika fmelakukan fsebuah 

fpenelitian fyang fdilakukan fdi fkota fJember fkepada fsalah fsatu fnasabah fkoperasi fbernama 

fbapak fZaini fdan fibu fRohma. fKeduanya fmerupakan fanggota fkoperasi fsekaligus fnasabah 

fyang fpernah fdan fsedang fmeminjam fuang fkepada fkoperasi funtuk fsebuah fusaha fyang 

fakan fkeduanya fjalani. fKeduanya fmengatakan fbahwa fbenar fadanya fkeduanya 

fbergabung fdalam fkoperasi ftersebut, fsetiap fpelunasan fperbulannya fmereka fakan fdikenai 

fbunga fatau fsuatu ftambahan fpembayaran fhutang fyang fmereka fpinjam fdari fkoperasi 

ftersebut. fKeduaya fjuga fmengatakan fsudah fmengetahui fdan fsering fberkontribusi fdalam 

fkegiatan fsimpan fpinjam fkoperasi fdengan falasan funtuk fmemudahkan fmembuka fusaha 

fagar fmodal flebih fringan fdan fbisa fmenangguhkan fwaktu fyang ftelah fdi ftentukan foleh 

fpihak fkoperasi fkepada fpeminjam. 

Respon fmasyarakat ftehadap fbunga fkoperasi ftidak fberpengaruh fbesar fdalam 

fberjalannya fkegiatan fsimpan fpinjam fkoperasi, fkarena fdinilai f“memudahkan fdan fbentuk 

fsaling fmembantu” ftampa fada fyang fdi frugikan. 

Menanggapi ffenomena ftersebut, fmuncullah fbeberapa fpendapat fdiantara fpada 

fulama fmaupun ftokoh fagama fIslam fJember fterkait fbunga fpinjaman fkoperasi. fDalam 

fpenelitian fini, fpeneliti fmenggunakan fsudut fpandang fbeberapa ftokoh fagama fIslam fyang 

fada fdi fJember. 
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Banyak fsekali finformasi fyang fpenulis fdapat fdari finforman-informan fmengenai 

fpandanganya fterhadap fQs. fAl-Baqarah: f275 fyang fmembahas ftentang fbunga fdan fbunga 

fpinjaman fkoperasi fdan fbagaimana fpara ftokoh fagama fmenyikapi fayat ftersebut fdalam 

fkehidupan fsehari-hari. 

Pertama, fyakni fwawancara fdari fsalah fsatu ftokoh fmasyarakat fpanti fJember f 

fsekaligus fketua fRemas fdi fmasjid fNurul fIman fPanti fJember, fustadz fSuryadi, fia 

fmenuturkan: 

“ayat fAl-Baqarah: f275 fitu fsudah fjelas fdisebutkan fkalau fmisalnya fada forang 

fyang fmelakukan friba fpasti fjatuhnya fkepada fkeharaman. fJadi fsiapa fsaja fyang 

fmelakukan friba fya fpasti fdosa fkalau fsudah fdosa fhidupnya fndak fberkah fnanti, 

fRiba fmerupakan fsalah fsatu fperbuatan fyang fdilarang fdan ftidak fdisukai foleh 

fAllah”74 

 

Selanjutnya fpendapat fdari fH. fMufti fAli, fmerupakan fsalah fsatu ftokoh fagama 

fpanti fJember fyang fmemiliki fpandangan fterkait fbunga fsimpan fpinjam. fIa fmemaknai fQs. 

fAl-Baqarah: f275 fmerupakan fkalam fAllah fyang ftegas fmelakukan fperbuatan friba, 

fsebagaimana fpemaparannya: 

“Sebenarnya fsudah fkita fketahui fbersama fbahwa fmelakukan ftransaksi fbunga 

fatau friba fhukumnya fdalam fIslam fkan fmemang fharam. fYa, fkalau fhukum 

fawalnya fsudah fharam fkenapa fmasih fdi flakukan. fKebanyakan fyang fpinjam 

fmemang ftidak ftahu fmenahu ftentang fbagaimana fhukumnya fjika fsudah 

fberhubungan fdengan fbunga.75 

 

                                                           
74 Ustadz Suryadi, Wawancara, Jember di Kediaman 
75 H. Mufti Ali, Wawancara, Jember 9 Maret 2021 
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H. fMufti fAli fjuga fmenegaskan fbahwasanya fdalam fAl-Qur’an fpun fjuga 

fdisebutkan fbahwa fmelakukan ftransaksi fbunga fadalah fharam fyang fartinya: 

تُ فْلِحُونَ f لَعَلَّكُمْ f اللَّٰ f وَات َّقُواْ f مُّضَاعَفَ   f افا  أَضْعَ f الرٰبَِ f تََْكُلُواْ f لَْ f آمَنُواْ f الَِّ ي َ f أيَ ُّهَاf يَ   

 f“Hai forang-orang fyang fberiman, fjanganlah fkamu fmemakan friba fdengan 

fberlipat fganda fdan fbertaqwalah fkamu fkepada fAllah fsupaya fkamu fmendapa 

fkeberuntungan”. f

76 

Sedangkan fpandangan fUstadz. fSuryadi, fPengasuh fTPQ fdi fserut fpanti fJember. 

fMemaparkan ftidak fsetuju fdan ftetap fmengikuti fpada fhukum fasal fbahwa friba fatau fbunga 

fitu fharam. 

“saya fberpandangan fkalau fmelakukan fakad fatau ftransaksi fseperti fitu fjelas 

fharam, fkarena fmemang fdari fawal fpejanjian fsudah fditetapkan fbunga fnya. fKalau 

fsudah fseperti fitu fjelas fharamnya. fContohnya fkalau fada forang fpinjam fuang f100 

fribu fdengan ftenggang fwaktu f2 fminggu fharus fdibayarkan, fjika ftelat fharus 

fdibayar f120 fribu. fJelas fkan fada fbunganya” 

 

Dikarenakan fbanyak fsekali fkegiatan fakad fatau ftransaksi fsimpan fpinjam 

fdikalangan fmasyarakat fyang fmasih fpakai fsistem fbunga, fUstadz fSuryadi 

fmenambahkan: 

“Hukum fawalnya fkan fsudah fdi ftetapkan fharam, fjika fmasih fdilakukan fseperti 

fkemashlahatan fitu fturunnya fke fbarokah. fMisal fbunga fitu fdisalurkan funtuk 

fkemashlahatan fpondok fpesantren fbisa fsaja filmu fmereka ftidak fbarokah. fKarena 

fapa fyang fdimakan fyang fdipakai fmereka fsudah fdari fhal fyang ftidak fbarokah. fJadi 

                                                           
76 Ibid 
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fkeberkahan fnya fdilupakan. fPadahalkan fbarokah fitu fbanyak fmanfaatnya. 

fPadahal fAllah ftelah fmenghalalkan fjual fbeli fdan fmengharamkan friba. 

Pandangan ftersebut fdikuatkan fdengan fdasar fyang fbersumber fdari fAl-Qur’an 

fdari fsurat fAl-Baqarah fayat f276 fyang fberbunyi: 

اثَِْ م  f كَفَّار  f كُ َّ f يُُِبُّ f لَْ f وَاللّهُٰ fالصَّدَقهتِ f وَيُ رْبِ f الربِٰهواf اللّهُٰ f يََْحَقُ   

“Allah fmemusnahkan friba fdan fmenyuburkan fsedekah. fDan fAllah ftidak 

fmenyukai fsetiap forang fyang ftetap fdalam fkekafiran, fdan fselalu fberbuat 

fdosa”.77
 f 

Dapat fdipahami fbahwasanya fpaktik fatau fakad fyang fmenjerumus fkepada fbunga 

fmaka fhal ftersebut fakan fmenimbulkan fkurangnya fkebekahan. fDalam fhal fini fkeberkahan 

fdianggap fsangatlah fpenting fdalam fsebuah fkehidupan fkarena fakan fmenimbulkan 

fsebuah fdampak fdengan fadanya fmenghalalkan friba. fHal fini ftercantum fdalam fhukum 

fasal fbahwasnya fbunga fjuga ftergolong fsebagai friba. fSedangkan friba fhukumnya fharam. f 

Ustadz. fSuryadi fmemberikan fpenjelasan fbahwa fjika fseorang fmelakukan 

ftransaksi friba fmaka fkeberkahan fakan fbekurang fdalam fhidupnya. 

“Kalau fsaya ftetap fpada fhukum fharam fmbak fjika fsudah fpakai fakad fbunga fdari 

fawal. fSoalnya fterkadang fada fyang fmasih fmengembangakan fakad fatau fyang 

flain. fmisalnya fsaya fpinjam fuang fke fsalah fsatu fkoperasi, fuang fnya fsaya fgunakan 

funtuk fbeli fmotor fbuat fkerja, fsetelah fitu fdapet fgaji, fgajinya funtuk fmakan fanak 

fdan fistri fitu fjadi fharam fmbak fkarena fjalan fdari fawal fsudah fcari fjalan fyang 

fharam. fJadi fgitu fya fmbak fkalau fdasarnya fhalal fya fjadi fhalal fkalau fdasarnya 

fharam fya fjadiharam. fAda fjuga fkan fsurat fAl-Qur’an fyang fmenjelaskan ftentang 

fmakanan”.78 

 

                                                           
77 Qs. Al-Baqarah (2), 276 
78 H. Mufti Ali, Wawancara, Jember 
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Adapaun fpenuturan fringkas ftentang fpengharaman friba fdi fdalam fsurat fAl-

Baqarah: f275 fdi fjelaskan foleh fBapak fSyafruddin. fIa fmerupakan fdosen funiversitas fIslam 

fKH. fAhmad fShiddiq fJember fsekaligus fanggota fMUI fJember, fMenurutnya fayat ftersebut 

fsudah fjelas fpengharamannya fmaka ftidak fada fhal fyang fperlu fdi fperdebatkan flagi. 

Senada fdengan fpernyataan fdan fpenjelasan fdari fsalah fsatu fguru fsekaligus fdosen 

fUniversitas fIslam fNegeri fKH. fAhmad fShiddiq fJember, fUstadz. fHaris, fM.Ag. fbahwa 

friba fhukumnya fharam. 

“kalau fsaya fsudah fjelas fdalam fmelihat fayat ftersebut fsudah fjelas fkalu friba fitu 

fharam fjika fdilakukan, fkecuali ftransaksi-transaksi fyang fmengandung friba ftapi 

fmasih fbelum fbisa fdihindari foleh fmasyarakat fsaat fini, fcontohnya fbank. fTidak 

fbisa fdi fpungkiri flagi fkalau fmisalnya fsekarang fpenggajian fkaryawan fatau 

fpekerja flainnya fmenggunakan fjasa fbank funtuk fmengirim fgaji fmereka. fNah, fhal 

ftersebut fsudah fjelas ftidak fbisa fdihindari.”79 

 

Begitu fpula fdengan fpenjelasan fdari f fH. fKusno, fia fmerupakan fulama fJember 

fsekaligus fketua fMuhammadiyah fdaerah fJember ftahun f2022. fMelakukan ftransaksi friba 

fhukumnya fjelas fharam, fnamun fkita fharus flebih fmenyikapinya fdengan fbaik fkarena ftidak 

fsemua ftambahan fitu fdisebut friba fbisa fjadi fitu fhanya ftambahan fyang fberupa fhadiah fatau 

flainnya. 

“ayat ftersebut fyang fsampean fsampaikan ftadi fsudah fjelas fpenghamannya, fhanya 

fsaja fsetiap forang fmenyikapi fnya fberbeda-beda. fKalau fmisalkan fada forang fyang 

fpinjam fuang, fditrntukan ftanggal fpengembaliannya. fKetika fsudah fjatuh ftempo, 

fsi fpeminjam fmemberikan fuang fhadiah fkepada fsi fpeminjam fnah fhal ftersebut 

                                                           
79 Dr. KH. Abdul Haris, M. Ag, Wawancara, Jember di Kediaman 
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ftidak fdihukumi friba fatau ftamabahan fkarena fsi fpeminjam fsukarela fmemberikan 

fuang ftambahan fitu. fSemua fitu ftergantung fniat”80
 f 

 

Adapaun fpenjelasan fyang fdi fsampaikan foleh fDr. fFaisol fNasar fbin fMadi, fbeliau 

fmerupakan fguru fsekaligus fketua fAl-Irsyad, fbahwa fayat fQS. fAl- fBaqarah:275 

fhukumnya fharam fkarena fAllah fmengatakan fAhallahul fbay’a fwa fharromar friba, fAllah 

fmenghalalkan fjual fbeli fdan fmengharamkan friba. 

“menurut fsaya farti friba fdalam fAl-Qur’an fsemua fhukumnya fharam fjika fdialukan, 

fnamun fkarena fkita fmemang ftidak fbisa fmenghindar fdari friba fcontohnya friba 

fbank. fKarena fbank fpasti fada fribanya. fSaya fakui fsaya fjuga fpernah fmeminjam fke 

fbank fnamun ftidak fsemata-mata fhanya fmeminjam fsaja, fakan ftetapi fjuga 

fdilandasi fsebab fmeminjamnya. fContohnya fmeminjam fuang funtuk fbeli frumah 

fdan flain fsebagainya”81 

Bu fFathiyah, fmerupakan fsalah fsatu fdosen fUIN fKHAS fJember fberpendapat 

fmengenai fQs: fAl-Baqarah: f275 fmerupakan fayat fyang fsudah fjelas fkeharamannya fjika 

fdilakukan. 

“riba fitu fkan ftambahan, fsetiap ftambahan fjelas fharam,”82 

Bapak fSukarno fmenyampaikan fbahwa fhukum fmelakukan friba fadalah fharam 

fdan fayatnya fsudah fjelas. fPendapatnya fhampir fsama fdengan fpernyataan fH. fKusno 

fbahwasanya fjika ftambahan fitu fdiberikan fsecara fsukarela fmaka fdinyatakan fhalal fkarena 

fkeduanya fsi fpeminjam fdan fpemilik fpinjaman fsama fsama fsukarela fatas ftambahan 

ftersebut. 

                                                           
80 H. Kusno, Wawawncara, Jember  
81 fDr. fFaisol fNasar fbin fMadi, Wawancara, Jember di Kediaman 
82 Bu Fathiyah, Wawancara,  Jember  



 

50 
 

 fDilanjutkan fdengan fpenjelasan fdari fUstadz. fMamduh fbahwa fdalam fQs. fAl-

Baqarah: f275 ftidak fsama fsekali fada fpertentangan. fAyat ftersebut fsudah fjelas 

fmenerangkan fbahwa fAllah fmenghalalkan fjual fbeli fdan fmengharamkan friba. fDan 

fsemuanya fsepakat.. fNamun fdalam fpraktek fdi flapangan ftidak fsama, fbanyak fsekali 

ftransaksi ftransaksi fyang fyang fmengandung friba fnamun ftidak fbisa fdihukumi fharam fjika 

fmelakukan fnya. fIa fmemberikan fcontoh ftentang fperdagangan fyang fmenggunakan 

ftransaksi fberkala fatau fkredit fyang fmana fsetiap fbulan fada ftambahan fdalam 

fmembayarnya. 

B. fPandangan fTokoh fAgama fIslam fJember fterhadap fPraktek fBunga fSimpan 

fPinjam fKoperasi 

Berbagai friwayat fpendidikan fdan fpengalaman fberorganisasi fsudah flayak fdan 

fpantas fdalam fmemberikan fpendapat fdan fpandangan fhukum. fDari fpadangan fbeberapa 

ftokoh fagama fIslam fJember fterhadap fbunga fpinjaman fdalam fkoperasi. 

Pertama, fpendapat fyang fdikemukakan foleh fketua fumum fPimpinan fPusat fAl-

Irsyad fAl-Islamiyyah fperiode f2017-2022, fDr. fFaisol fNasar fbin fMadi83
 fmenegaskan 

fbahwa fsemua ftransaksi fyang fber-bunga fsuatu fhal fyang fharam. fAyat fnya fpun fsudah 

fsangat fjelas. fAhallallaul fBay’a fWaharroma fRiba. fPunkas fbeliau. 

                                                           
83 Dr. Faisol Nasar bin Madi, Wawancara, Jember di Kediaman 
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Dr. fFaisol fNasar fbin fMadi fmemberikan fcontoh fterkait fpengharaman fbunga 

fdalam fsimpan fpinjam. fMenurutnya fsebagaimana fbunga fbank fyang fsaat fini fberjalan fdi 

ftengah fmasyarakat fmerupakan fsuatu fhukum fyang fmemang fbelum fdisepakati 

fhukumnya fharam, fboleh fatau fhalal. fSyeikh fThontowi fpernah fmengatakan fbahwa fbunga 

fbank fitu fhalal. fAkan ftetapi fYusuf fQordhowi fmengharamkan. f 

Pada fdasarnya fkoperasi fmirip fdengan fmodel fperbankan fnamun fperbedaannya, 

fkoperasi fmerupakan f‘milik fbersama’ fsedangkan fbank fmilik f‘seorang fsaja’. fSehingga 

fkoperasi fmemiliki fkewajiban funtuk fmeringankan fanggota fbukan fmalah fmemberatkan. 

fKarena fsifatnya fkerjasama fantar fanggota. fSeperti fbank fkonfensional fdengan fsyari’ah. 

fDua-duanya fsama fsaja, fsama fmenggunkan fakad fyang fbebunga fapalagi fyang fAdh’afam 

fMudho’afah fpembayaran fyang fmencekik. f 

Menurut fDr. fFaisol fNasar fbin fMadi fyang fmana fia fpernah fmenjadi fketua 

fcaretaker fPimpinan fWilayah fAl-Irsyad fAl-Islamiyyah fJawa fTimur fmengatakan fbahwa 

fBuya fHamka fpernah fmengatakan f“setiap fpinjaman fyang fkembaliannya fada fkelebihan 

fmaka fitu friba.” fIyyakum fwad fdayna, fFiannahu fHammum fFil fLayl fWamalladzatun 

fFinnahar.84. 

“jika fmau fmeminjam, fgunakan funtuk fseperlunya fsaja!. fContohnya fkalau 

fseorang fmeminjam fuang fkepada fkoperasi funtuk fprihal fmakan fmaka fhal ftersebut 

                                                           
84 Sebuah hutang akan terus mengikat peminjamnya dimalam hari dan membuat ketakutan 

dimalam hari 
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ftidak fdibenarkan, fkarena fkita fsebagai fumat fmuslim fdiperintahkan funtuk 

fmencari fmakan fdengan fcara fjalan fyang fhalal.”85
 f 

 Dari fpenjelasandi fatas, fDr. fFaisol fNasar fbin fMadi fyang fmenjabat fsebagai fsalah 

fsatu fdosen fUIN fKHAS fJember ftersebut fmemberikan fsolusi fperekonomian fbagi 

fmasyarakat fmuslim fdengan fcara fmelakukan fsalah fsatu fpemberdayaan fzakat. fSalah fsau 

fcontoh fpemberdayaan fnya fyakni fdilakukan foleh fAl-Irsyad fyakni fmembangun 

fLAZNAZ fLembaga fAmil fZakat fsebagai fpemberdayan ffuqoro’ fdan fmasakin fagar ftaraf 

fhidup fmasyarakat fsemakin fbaik.86 

Dalam fsesi fwawancara fyang fpenulis flakukan fbersama fUstadz fHaris, f fia 

fmenjelaskan: 

“Bunga fatau friba fsejatinya fharam fdan fjelas fkeharamannya fdan ftidak fbisa fdi 

ftawar fmenawar. fHanya fsaja fketika f‘dia’ fsampai fdalam fkeadaan fDharurot fatau 

fdarurat fmaka fpertanyaan fyang fakan fmuncul fadalah f“apakah fmungkin fseseorang 

fbisa flepas fdari fbank fatau fkoperasi?”, fmaka fmenurut fsebagian fulama fmanjadi 

fTubihul fmahdhurot. fMaka fdari fitu fdari fpendapat fulama fada ftiga fmengenai friba 

fyakni fdihukumi fharam, fhalal fdan fboleh. fBeliau fmemberikan fcontoh f f‘setiap 

fpengusaha fpasti ftidak fakan fterlepas fdari ftransaksi fbank fdan fkoperasi’.”87 

 

Berbeda fdengan fUstadz fFaishol fNatsar, fustadz fAbdul fharis fmembolehkan 

funtuk fmelakukan ftransaksi fmelalui fbank. f 

“Bagi fsaya fjika fpermisalannya fadalah fmelakukan ftransaksi fdi fbank, fmenurut 

fsaya fboleh fboleh fsaja fdilakukan fkarena fmanusia fsaat fini fbelum fbisa fterlepas 

fdari ftransaksi ftersebut. fBerbeda fdengan fkegiatan fseperti fsimpan fpinjam fdalam 

fkoperasi, fdharma fwanita fdan fyang flainnya, fmenurut fsaya ftindakan ftersebut fjika 

                                                           
85 Ustadz. Faisol Nasar, Wawancara, Jember di kediaman  
86 Ibid 
87 Ustadz. Haris, Wawancara, Jember di kediaman 
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fdilakukan fmaka fdihukumi fHaram. fSebab, fkedua fhal ftersebut fmasih fbisa fdi 

fhindari’.”88 

 

Dari fpenjelasan fdiatas fmaka fustadz fAbdul fharis fmengatakan fbagaimana fsolusi 

fterbaik fdalam fmelakukan ftransaksi fsebagai fupaya funtuk fmenghindari ftransaksi fyang 

fberbunga fyakni fdengan fcara f‘melakukan ftransaksi fAl-Qordul fHasan fSeperti fyang 

fsudah fdirealisasikan foleh fKas fNahdlatul fUlama fJember fyang ftidak fbekerjasama 

fdengan fbank fjuga fboleh fdipinjamkan fkepada fanggota, fdan fapabila fada fanggota fingin 

fberterimakasih fatas fpinjaman fyang fia flakukan fmaka fsangat fdi fbolehkan fmembeikan 

fbuah ftangan. fHal ftersebut ftidak fdihukumi friba. 

Dalam fsesi fwawaancara fbersama fustadz fAbdul fharis fyang fjuga fmerupakan f 

ftokoh fagama fIslam fJember fdan fsebagai fKetua fMUI fJember fmengatakan: 

“yang fbisa fdilakukan foleh ftokoh fagama fhanya fmemberikan ffatwa fsaja, ftidak 

fsemerta-merta fmengharamkan ftransaksinya” f

89 

 

Karena fhingga fsaat fini fbelum fada fjalan fkeluar fyang fmaksimal funtuk 

fmenghindari ftransaksi friba fsimpan fpinjam ftersebut fbaik fdi fbank fmaupun fkoperasi fitu 

fsendiri.90 

Selanjutnya fpenuturan fringkas foleh fBapak fSukarno, fbeliau fmerupak fsalah fsatu 

fanggota fMUI fJember fsekaigus fsalah fsatu fdosen fUIN fKhas fJember. fPernah fjuga 

fmenjabat fsebagai fwakil fdekan f2 fdi fUIN fKHAS fJember ftahun f2016. 

“Bunga fadalah f“Innal fHalal fBayyinun, fWainnal fHaroma fBayyinun”. fYang 

fhalal fitu fjelas, fdan fyang fharam fitu fjelas. fBunga fdalam fbentuk fsimpan fpinjam 
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fkoperasi fini fsangat flah fjelas fhukum fharamnya. fDan fbunga fdalam fjenis fapapun 

fhukumnya fadalah fharam.”91 

Bapak fSukarno fmengungkapkan fbahwa, fjika fmemakai fistilah fbunga fmaka fakad 

fnya fmenjadi fharam, fbisa fdi fsebut fdengan fuang fjasa, fmaka fdefinisinya fakan fberubah. 

fKarena, fjika fbunga fyang fdi fkeluarkan fmenjadi fsemakin fsulit fbagi fpeminjam fakhirnya 

fbukan fmalah fmembantu ftapi fsemakin fmenyulitkan. fSedangkan ftujuan fawal 

fdidirikannya fkoperasi fadalah fsebuah ftindakan fKOO fSaling fbekerjasama 

fmensejahterakan fanggota.92 

Dalam fhal fbunga fsimpan fpinjama fkoperasi, fBapak fSukarno fsecara fjelas 

fmenyatakan fkeharamannya fsebab fdalam fhukum fIslam fsudah fsangat fjelas fdicantumkan 

fkeharamannya fdalam fAl-Qur’an. 

Jika fbunga fatau ftambahan fdalam fpinjaman ftersebut fdi fsepakati fdengan f‘uang 

fjasa’ fdiawalperjanjian fmaka fsah-sah fsaja, fkarena fpihak fkeduanya fsama-sama 

frela fdan fsebagai fpeminjam fdalammengembalikan fpinjaman fdisertai fdengan 

f‘uang fjasa, fuang fterimakasih’ fmaka fsesungguhnya fhal ftersebut fdibolehkan fatau 

fboleh-boleh fsaja. f

93
 fpungkasnya fdiakhir fsesi fwawancara.94 

Datang fpula fpendapat fdari fsalah fsatu faktifis fperempuan fsekaligus fdosen fUIN 

fKhas fJember fyakni fBu fFathiyah. fBerbagai forganisasi fdan fjabatan fyang fbeliau fdapat, 

fpenulis fmemilih funtuk fmewawancarai fnarasumber ftersebut, fkarena fia fmampu funtuk 

fmemberikan fpendapat fserta ftanggapan fnya fterhadap ffenomena ftransaksi fbunga fsimpan 

fpinjam fkoperasi. 
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Bu fFathiyah fmenanggapi fbunga fmerupakan fsalah fsatu ftransaksi fyang fharam. 

“Bunga fmerupakan fpenambahan fbaik fdari fpinjaman fatau fyang flainnya. fSeperti 

fyang ftelah fAllah fkatakan fdalam fAl-Qur’an fAllah fmenghalalkan fjual fbeli fdan 

fmengharamkan friba. fada fjuga fyang fberpendapat ftambahan fitu fyang fberarti 

fyang fmudho’afah fatau fyang fberlipat fganda. fDan fseperti fprinsip fagama fkita, 

fIslam fmemberikan fkemudahan. fSampai fada fhadist fyang fmengatakan fwallahu 

ffi’auni fAbdi fMa fKanal f‘Abdu fFi f‘Auni fAkhihi, fjadi fharus fdilandasi fdengan 

ftolong fmenolong.”95 

Bahkan fkonsep fmeminjam fdalam fIslam fadalah funtuk fmemberikan fkeringanan 

funtuk fmenyelesaikan fbahkan fmembebaskannya. fNamun fpada fprinsipnya fsegala 

fperbuatan friba fjelas fharam. fAkan ftetatpi, f fJika fberhubungan fdengan fbunga fkoperasi, fdi 

fkota fJember fterdapat fdua fmacam fkoperasi fatau f fsyirkah fyaitu fumum fdan fsyariah, fjika 

fmelihat flegalitas fhukum fdalam fIslam fmaka fkoperasi fsyari’ah fboleh-boleh fsaja 

fdilakukan fkarena fpasti fakan fmenerapkan faturan-aturan fberlandaskan fagama. f 

Dari fpendapat fBu fFathiyah fdiatas fia fmemberikan fsolusi fyang fbisa fdiambil 

fsementara, fjika fada fpinjaman fdalam fkoperasi fdan fmengharuskan funtuk 

fmengembalikannya fdengan fjumlah fyang flebih fmaka fyang fpertama fdilakukan fadalah f 

fdibutuh fkannya f fAkad fdiawal ftransaksi. f 

“contohnya fseperti fada fseorang flaki-laki fdan fperempuan fyang fawalnya ftidak 

fmempunyai fikatan fakan fmenjadi fhalal fdengan fadanya fakad fpernikahan. fMaka 

fsah-sah fsaja fjika fkoperasi fmelakukan fakad fdiawal fsebagai fjalan funtuk fmenggaji 

fkaryawan fatau fyang flainnya fmisalnya, fhal ftersebut fdilakukan fbertujuan fagar 

fmenjadi fpedoman fatau flandasan fumat fIslam.”96
 fPungkasnya. 

                                                           
95 Bu Fathiyah, Wawancara, Jember 
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Bu fFathiyah fsebagai fketua fPusat fStudi fGender fSTAIN fJember fperiode f2010-

2015, fberpandangan fbahwa fumat fIslam fharus fberittiba’ fkepada faturan-aturan fagama 

fyang fdi fbawa foleh fNabi fMuhammad fSAW fserta fmenjalankan fsosialisasi-sosialisasi 

fdalam forganisasi fatau fkegiatan fapapun funtuk fselalu fmawas fdan fkontrol fdiri fdari fsisi 

fagama. fKarena fagama fmerupakan fpedoman fkehidupan fmanusia fagar fselalu fberada 

fdalam fjalan fkebenaran.97 

Adapaun fsesi fwawancara fdengan fBapak fKusno fyang fpernah fmenjabat fsebagai 

fkepala fKUA fRambipuji fJember fmengenai fbunga fpinjaman fkoperasi fmengatakan: 

“Riba fhukumnya fharam. fHal ftersebut fsudah fjelas fpengharamannya fdalam fAl-

Qur’an.”98
 f 

 

Bapak fKusno fberpendapat fmengenai fkoperasi fyang fmana fkoperasi fadalah 

fbersifat ftolong fmenolong. 

“Koperasi fmerupakan fsebuah fperkumpulan, fusaha fyang fdidasarkan fpada funsur 

fkekeluargaan. fJika fprinsip ftersebut fditegakkan fdengan fbenar, fmaka ftidak fakan 

fmuncul fistilah f’bunga’ fdalam fmu’amalahnya. fJika fkoperasi fdi flandasi fdengan 

fsaling fgotong-royong, fsaling fmemperkuat f‘Dari, fOleh fdan fUntuk’ fanggota, 

fmaka fsemua fkemufakatan fyang ftelah fdi fmusyawarahkan ftidak fakan fmencapai 

friba fyang f fmana fkeuntungan fhanya funtuk fsi fpemilik fmodal fsaja. fkarena fadanya 

fanggota fadalah fsebagai falat funtuk fmensejahterakan fbukan funtuk fmenyusahkan 

fsesama.”99 

Sedangkan fbunga fmenurut fBapak fKusno fmerupakan fsebuah fnilai ftambah fatau 

ftambahan. fIa fmemberikan fcontoh fsederhana fterhadap fbunga. fLalu fmemberikan fcontoh 

fseputar friba: 
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“Contoh fnya fseperti fharta fsuami fdan fistri, fmau fitu fdi fputar fsedemikian frupa 

ftidak fakan fmenjadi fmasalah fbagi fpihak fmanapun.”100 

Esesnsi fdari fakad fkoperasi fitu fada fpada fwaktu frapat fanggota, fyang fmana 

fdidalamnya fakan fmemutuskan fsebuah fsistem-sistem fyang fberkaitan. fSemata-mata 

fbukan funtuk fmencari fkeuntungan fmelainkan funtuk ftolong fmenolong fterhadap fanggota 

fkoperasi. f 

Bapak fKusno fberpendapat fbahwa fkoperasi fsebagai fwadah ftolong fmenolong 

fkepada fsesama fanggota fjika fmenggunakan faturan fatauran fyang ftepat fdan ftidak 

fdilandasi fdengan fmeraup fkeuntungan fsemata fyang fmana fhal ftersebut fmembuat fsiapa 

fsaja fyang fmenjadi fpeminjam fakan fmerasa fkesulitan fdalam fmengembalikannya. 

fApabila fkoperasi ftidak fmenggunakan faturan-aturan fperbankan fmemiliki funsur funtung 

frugi fmaka fesensi fkoperasi fsudah ftidak flayak funtuk fdilimilikinya. 

Terakhir, fBapak fKusno fmemberikan fargumennya fterhadap ftransaksi 

fperbankan, fmenurutnya: f 

“praktek fmu’amalah fyang fmana fpemilik fmodalnya fdidapatkan fdari forang fyang 

fberbeda fbagi fdan fdinikmati fbersama. fBeliau fmenegaskan fbahwa ftidak fsemua 

fkoperasi fmesti friba, ftidak fsemua fkoperasi ftidak friba. fTergantung fdari fjenis 

fkoperasi fnya, fumum fatau fmenggunakan fsyariat fIslam.”101 

Selanjutnya fpendapat fyang fdisampaikan foleh fBapak fSyafruddin fia fmengatakan: 

“Riba fhukum fharam. fRiba fjahiliyah fpada fzaman fNabi fseperti fpinjaman fonline 

fsaat fini. fYang fmana falur ftransaksinya fjika fuang fbelum fdikembalikan fmaka 
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fharus fditambah fdengan fuang flagi. fMaka fbentuk ftersebut fdihukumi fharam 

fadanya.”102 

Lalu fBapak fSyafruddin fmenerangkan flebih flanjut fdengan fpenuturan fsebagai 

fberikut: 

“riba fjahiliyah fseperti fpinjol fsaat fini, fjika fuang fpinjaman fbelum fdikembalikan 

fmaka fdiganti fuang ftambahan fdari fuang flagi, fdan fini fharam” 

Maka fhal ftersebut fmemicu fBapak fSyafruddin funtuk fmemberikan fsolusi fsalah 

fsatunya fadalah fmemakai fakad fyang fsyari’ah fatau flebih ftepatnya fjika fada fkeraguan 

fdalam ftransaksi fyang fber-bunga fmaka fjalan fterbaik fadalah fmemilih fdan f fberpindah 

fkepada fkoperasi fsyari’ah. fKarena ftransaksi fuang fdengan fuang fadalah fharam fsedangkan 

fuang fdengan fbarang, fboleh. fkemudian fia fmemberikan fpermisalan forang fyang fyang 

fmenggunakan ftransaksi friba fia fmengatakan: 

“seperti fjualbeli fmotor fyang fmana fjika fingin fmembeli fmotor fdengan fcash fatau 

flunas fmaka fharga fawal f‘segini’ ftapi fjika fingin fmencicilnya fharga fakan f‘segini’. 

fHal finilah fyang fdisebut fdengan fjasa.”103 

 

Sebagai fsalah fsatu ftokoh fagama fMuhammadiyah fJember fsekaligus fanggota 

fMUI fJember fBapak fSyafruddin fmenuturkan fperan ftokoh fagama fIslam fJember fdalam 

fmenaggapi fbunga fsimpan fpinjam fkoperasi. 

“Transaksi fbunga fsimpan fpinjam fkoperasi, fpemuka fagama fhanya fmemberikan 

fsolusi, fmendorong fmasyarakat funtuk fpermasalah ftersebut. fTidak fsemata-mata 

fmengharamkan fnya. fDan fjika fada fkeraguan fdalam fmelakukannya, fmaka flebih 

fbaik fberpindah fkepada fkoperasi fyang fsyari’ah fsaja.”104 
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C. Pembahasan Temuan  

Pembahasan f ftemuan f fmerupakan f fgagasan fpeneliti, fketerkaitan fantara fkategori-

kategori fdan fdimensi-dimensi, fposisi ftemuan fdengan ftemuan-temuan fsebelumnya, 

fserta fpenafsiran fdan fpenjelasan f fdari ftemuan fyang fdiungkap fdarilapangan.105 

Sebelumnya ftelah fdiketahui fbahwa fBerger fmenjelaskan fterdapat fdialektika fyakni 

fsegala fsesuatu fyang fterdapat fdi falam fsemesta fitu fterjadi fdari fhasil fpertentangan fantara 

fdua fhal fyang fmenimbulkan fhallain flagi fantara fdiri fdengan fsunia fsosio-kultural. fAdapun 

fdialektika ftersebut fberlangsung fdalam fsuatu fproses fdengan f3 fmomen fsimultan f(terjadi 

fpada fwaktu fyang fbersamaan), fyakni feksternalisasi f(penyesuaian fdiri fdengan fdunia 

fsosio-kulturalnya fsebagai fproduk fmanusia), fobjektivitasi f(interaksi fsosial fdalam fdunia 

fintersubjektif fyang fdilembagakan), fdan finternalisasi f(individu fmengidentifikasikan fdiri 

fdengan flembaga-lembaga fsosial fatau forganisasi fsosial ftempat findividu fmenjadi 

fanggotanya).106 

 Dari fhasil fpenelitian fini, fpeneliti fmemandang fbahwa fperbedaan fpandangan fdan 

fpemahaman fpara ftokoh fagama fIslam fJember fdisebabkan fdarar fpengetahuan fatau 

friwayat fpendidikan fyang fdimiliki foleh fpara ftokoh fagama f(dasar fpengetahuan fdalam 

fkehidupan fsehari-hari), finteraksi fsosial fdalam fkehidupan fsehari-hari, fpengalaman 

fmasing-masing findividu fyang fkemudian fmengendap fmenjadi fpengalaman fbersama 

                                                           
105 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan, 77 
106 Peter L. Berger dan Thomas Luckman, Tafsir Sosial atas Kenyataan Risalah tentang 

Sosiologi Pengetahuan, (Jakarta:LP3ES), XX. 
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f(kenyataan fobjektif), fserta fproses fpenyerapan fatau finternalisasi fdalam fdiri fsendiri 

finilah fyang fdinamakan fmasyarakat fsebagai fkenyataan fsubjektif. fKetiga fpenyebab 

ftersebut fadalah fgagasan fteori fmilik fPeter fL fBerger fdan fThomas fLuckman. fMenurut 

fkedua ftokoh ftersebut fterdapat fdua facuan fdariketiga fhal ftersebut, fyakni f‘kenyataan’ fdan 

f‘pengetahuan’ fdalam fkonteks fsosial. fKenyataan fyang fterjadi fdilapangan fadalah 

fperbedaan fsikap fpara ftokoh fagama fIslam fyang fmereka fpilih fdalam fmenginterpretasikan 

fpemahamana fmereka fterhadap fQS. fAl-Baqarah:275, fsebagaimana fberikut: 

 Dr. fH. fAbdul fHaris, fmemilih funtuk ftidak fmembolehkan fmemakai ftrasansaksi 

flewat fkoperasi fkarena fhal ftersebut fmasih fbisa fdihindari fdengan fmenggunakan ftransaksi 

fmelalui fbank fkarena fsaat fini fmanusia fbelum fada fjalan fkeluar funtuk fmenghindari 

ftransaksi fmelalui fbank. fAdapun fDr. fFaishol fNasar fmemilih funtuk fmenghindari 

ftransaksi fkoperasi fjika fdidasri funtuk fmencari fmakan fsaja, fdan flebih fbaik fhal ftersebut 

fditinggalakan fsaja. fnamun fDr. fH. fSukarno fdan fH. fKusno fmembolehkan fmenggunakan 

ftransaksi fmelalui fkoperasi fasalhkan fyang fmenggunakan fsisten fkoperasi fyang fsyari’ah. 

 Sedangkan f‘pengetahuan’ fdalam fkonteks fsosial fmerupakan fproses fyang 

fmenyebabkan fkenyataan fitu fterjadi, fsehingga f‘pengetahuan’ fyang fdimaksud fialah 

fdasar fpengetahuan fyang fdimiliki foleh fpara ftokoha fagama fIslam fJember fkemudian 

fmenjadi fkenyataan fobjektif, fdan funtuk fselanjutnya fkenyataan fobjektif ftersebut 

fdiinternalisasikan fdalam fdiri fsehingga fmenjadikenyataan fsubjektif, fmelahirkan 

fperbedaan fsikap fdan ftindakan fnyata fpata ftokoha fagama ftersebut. 



 

61 
 

 Perbedaan fsikap fyang fada fmerupakan fsebuah fkekayaan fpikiran fyang ffitrah 

fdimiliki foleh fmasing-masing findividu, ftidak fdapat fditolak fapalgi fdisalahkan. fKekayaan 

finterpretasi fdan fpandangan fterhadap fQS. fA-Baqarah:275 finilah fyang fpeneliti ftemukan 

fdi flapangan. 
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BAB fV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan f furaian fdan fanalisis fdata fyang ftelah fdiperoleh, fmaka fdapat 

fditarik fkesimpulan fbahwa: f 

1. Berdasarkan finterpretasi ftokoh muslim fJember fterhadap fQ.S fAl-Baqarah: 

275, fdapat fdipahami fbahwa riba merupakan suatu perbuatan yang dilarang 

oleh Allah Ta’ala. Karena Allah telah berfirman dalam surat Al-baqarah ayat 

275 yang berbunyi “padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan 

mengharamkan riba”. 

2. Beberapa fpandangan ftokoh muslim fJember fterhadap fbunga fpinjaman 

fkoperasi, fantara flain: Pertama, membolehkan fmenggunakan ftransaksi 

fkoperasi fdengan fsyarat fmenggunakan fsistem fkoperasi fyang fsyari’ah. Kedua, 

melarang fmenggunakan ftrasansaksi fkoperasi fkarena fhal ftersebut fmasih fbisa 

fdihindari fmenggunakan ftransaksi fjalan flain fseperti ftransaksi fyang fdilakukan 

fbank fdengan falasan fsaat fini fmanusia fbelum fmenemukan fjalan fkeluar funtuk 

fmenghindari ftransaksi ftersebut. Ketiga, menghindari ftransaksi fkoperasi fjika 

fdidasari funtuk fmencari fmakan fsaja, fdan flebih fbaik fhal ftersebut fditinggalakan. f 
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B. Saran-Saran 

Berbagai fpenjelasan fdiatas, fpeneliti fmenyadari fbahwa fmasih fbanyak 

fkekurangan fdalam fpenelitian ftentang f“Pandangan fTokoh Muslim fJember 

fterhadap fBunga fKoperasi f(Studi fInterpretasi terhadap QS. fAl-Baqarah: 275)”, 

foleh fsebab fitu fpeneliti fmenyarankan bagi fpara fpembaca, fagar fmembaca fpenelitian 

fataupun fbuku-buku flainnya fterkait fbunga fsimpan fpinjam fkoperasi fsupaya 

fmenambah fwawasan dan bagi fpeneliti, fselanjutnya funtuk flebih memperdalam 

flagi fpenelitian fini, fsebab fpenelitian fterkait fbunga fsimpan fpinjam fkoperasi fJember 

fmerupakan fpenelitian fyang fpertama fpeneliti flakukan, fsehingga fmasih fbisa 

fdikembangkan flagi funtuk fpeneliti fselanjutnya.  
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INSTRUMEN WAWANCARA 

I. Tokoh Agama Islma 

1. Bagaimana pandangan terkait bunga/riba dalam Islam? 

2. Bagaimana pandangan terkait koperasi? 

3. Bagaimana persepsi tokoh agama Islam tentang bunga koperasi di jember? 

4. Bagaimana interpretasi tokoh agama terhadap QS. Al-Baqarah:275? 

5. Apa tindakan nyata yang pernah dilakukan oleh para tokoh agama Islam 

jember dalam menindaklanjuti bunga koperasi di masyarakat? 

6. Bagaimana peran tokoh agama Islam jember dalam memaknai bunga 

koperasi? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

wawancara dengan Ust. Abdul Haris  

Wawancara dengan Ibu Fathiya  

Lampiran-lampiran  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Wawancara dengan Bapak Sukarno, M.Si  

Wawancara dengan Ust Faishol Nasar  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Wawancara dengan Bapak. Syaruddin  



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

Wawancara dengan Ustadz Suryadi   
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